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ABSTRAK 

Ernida Yuni, (2023): Desain Dan Uji Coba E-Modul Pada Materi Struktur 
Atom Terintegrasi Nilai Islam Di Pondok Pesantren 
Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis uji validitas dan uji 
praktikalitas sebuah produk media pembelajaran e-modul pada materi struktur 
atom terintegrasi berdasarkan uji validitas oleh ahli materi, ahli media dan ahli 
integrasi, dan uji praktikalitas oleh guru mata pelajaran serta respon peserta didik. 
Jenis penelitian ini adalah Research & Development (R&D) dengan menggunakan 
model Borg and Gall. Tahapan pada model Borg and Gall terdiri dari 10 tahap, 
namun peneliti membatasi langkah penelitian hanya sampai pada tahap kelima, 
yaitu:1). Pengumpulan informasi awal, 2). Perencanaan, 3). Pengembangan 
produk awal, 4). Uji coba awal, 5). Revisi produk. Penelitian ini dilakukan di 
Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang. Teknik pengumpulan 
data berupa wawancara dan angket uji validitas dan praktikalitas. Penelitian 
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 di kelas X MIPA . 
Media pembelajaran e-modul pada materi struktur atom terintegrasi nilai islam 
dinyatakan valid dengan persentase oleh ahli media 75% dan ahli materi 94,4% 
dan ahli integrasi 75%. Serta dinyatakan praktis oleh guru dengan persentase 
88,46% dan respon peserta didik presentase 86,25%. Berdasarkan hasil tersebut 
bahwa media pembelajaran e-modul pada materi struktur atom terintegrasi nilai 
islam layak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah khususnya pada 
materi struktur atom.  

 

Kata kunci: Media Pembelajaran, E-Modul, Integrasi Nilai Islam, Struktur 
Atom. 
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ABSTRACT 

Ernida Yuni, (2023): Designing and Testing E-Module on Islamic Values 
Integrated Atomic Structure Lesson at Islamic 
Boarding School of Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang 

This research aimed at developing an e-module learning media product on 
Islamic Values Integrated Atomic Structure lesson that was valid and practical 
based on validity test by material, media, and integration experts, practicality test 
by subject teachers, and student response.  It was Research and Development 
(R&D) with Borg and Gall model.  There were 10 steps in Borg and Gall model, 
but the steps were limited to the fifth stage in this research.  They were 1) 
collecting preliminary information, 2) planning, 3) developing the initial product, 
4) preliminary testing, and 5) revising the product.  This research was 
administered at Islamic Boarding School of Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang.  Interview, and questionnaires of validity and practicality test were 
the techniques of collecting data.  This research was conducted at the tenth grade 
of MIPA at the second semester in the Academic Year of 2022/2023.  E-module 
learning medium on Islamic Values Integrated Atomic Structure lesson was stated 
valid with the percentages 75% by media experts, 94.4% by material experts, and 
75% by integration experts.The e-module was stated practical with the 
percentages 88.46% by teachers and 86.25% by student response. Based on these 
findings, e-module learning medium on Islamic Values Integrated Atomic 
Structure lesson was appropriate to be used as a learning medium at school, 
especially on Hydrocarbon lesson. 

Keywords: Learning Media, E-Module, Islamic Values Integration, Atomic 
Structure 
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 ملخص
 

(: تصمٍم واختبار الىحذة الإلكتزونٍت على مادة التزكٍب 0202)إرنٍذا ٌىنً، 

الذري المتكاملت بالقٍم الإسلامٍت فً معهذ دار النهضت 

 طىالب بانجكٍنانج

ٚٓذف ْزا انجحث إنٗ إَزبج يُزح انٕعٛهخ انزؼهًٛٛخ فٙ شكم انٕحذح الإنكزشَٔٛخ 

صبنحب ٔػًهٛب ثُبء  حٕل يبدح انزشكٛت انزس٘ انًزكبيهخ ثبنقٛى الإعلايٛخ ٔٚكٌٕ

ػهٗ اخزجبس انصلاحٛخ يٍ قجم خجشاء انًٕاد ٔخجشاء انٕعبئم ٔخجشاء انزكبيم، 

ٔاخزجبس انزطجٛق انؼًهٙ يٍ قجم يؼهًٙ انًبدح ٔاعزدبثبد انطلاة. ْزا انُٕع يٍ 

ثبعزخذاو ًَٕرج ثٕسؽ ٔغبل. رزكٌٕ  (R&D)انجحث ْٕ انجحث ٔانزطٕٚش 

يشاحم إلا أٌ انجبحثخ حصشد خطٕاد  10انًشاحم فٙ ًَٕرج ثٕسؽ ٔغبل يٍ 

(. 2(. خًغ انًؼهٕيبد الأٔنٛخ، 1انجحث فٙ انًشحهخ انخبيغخ فقظ ْٔٙ: 

(. يشاخؼخ انًُزح. 5(. انزدبسة الأٔنٛخ، 4(. رطٕٚش انًُزح الأٔنٙ، 3انزخطٛظ، 

فٙ يذسعخ داس انُٓضخ طٕانت ثبَدكُٛبَح الإعلايٛخ رى إخشاء ْزا انجحث 

انذاخهٛخ. ٔرشًم رقُٛبد خًغ انجٛبَبد انًقبثلاد ٔالاعزجٛبَبد لاخزجبس انصلاحٛخ 

ٔانزطجٛق انؼًهٙ. رى إخشاء انجحث فٙ انفصم انذساعٙ انضٔخٙ نهؼبو انذساعٙ 

لاٌ فٙ انفصم انؼبشش نهؼهٕو انطجٛؼٛخ ٔانشٚبضٛبد. ٔقذ رى إػ 2021/2022

صلاحٛخ انٕعٛهخ انزؼهًٛٛخ الإنكزشَٔٛخ ػهٗ يبدح انزشكٛت انزس٘ انًزكبيهخ ثبنقٛى 

% يٍ قجم خجشاء انًٕاد، 94.4% يٍ قجم خجشاء انٕعبئم، 75ٔالإعلايٛخ ثُغجخ 

صلاحٛخ خجشاء انٕعبئم ٔخجشاء انًٕاد % يٍ قجم خجشاء انزكبيم. يزٕعظ 75ٔ

حخ خذاً. ٔرى إػلاٌ ػًهٛزٓب يٍ قجم % فٙ فئخ صبن81.46ٔخجشاء انزكبيم ْٕ 

اخزجبس %. ٔيزٕعظ 86.25% َٔغجخ اعزدبثبد انطلاة 88.46انًؼهًٍٛ ثُغجخ 

% فٙ فئخ ػًهٛخ خذاً. ٔثُبء ػهٗ ْزِ 87.36انزطجٛق انؼًهٙ ٔاعزدبثبد انطلاة 

انُزبئح فئٌ انٕعٛهخ انزؼهًٛٛخ الإنكزشَٔٛخ ػهٗ يبدح انزشكٛت انزس٘ انًزكبيهخ ثبنقٛى 

الإعلايٛخ يُبعجخ نلاعزخذاو كٕعٛهخ رؼهًٛٛخ فٙ انًذاسط ٔخبصخ انًبدح 

 انٓٛذسٔكشثَٕٛخ.

الىسٍلت التعلٍمٍت، الىحذة الإلكتزونٍت، تكامل القٍم الكلماث الأساسٍت: 

  الإسلامٍت، التزكٍب الذري
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini tidak bisa 

dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan sehingga menuntut 

dunia pendidikan untuk senantiasa menyesuaikan perkembangan 

terknologi.  Memanfaatan penggunaan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi bagi dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran 

sangat penting karena bisa membantu dunia pendidikan (Hikmah Rusdi et 

al., 2016). Lembaga pendidikan dapat mengambil manfaat dari 

kesederhanaan penggunaan teknologi ini. Baik siswa maupun guru dapat 

mengikuti pesatnya kemajuan teknologi untuk meningkatkan pendidikan 

siswa (Saenab et al., 2017). 

Kemajuan teknologi memiliki pengaruh pada bagaimana siswa 

belajar di sekolah dan lembaga pendidikan lainnya. Dalam proses belajar 

mengajar, penggunaan media pembelajaran dapat menimbulkan minat dan 

keinginan baru pada diri siswa, menginspirasi dan merangsang mereka 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, bahkan memberikan 

dampak psikologis bagi mereka. Perkemb angan ilmu pengetahuan dan 

teknologi mendorong proses pembelajaran menjadi lebih aplikatif dan 

menarik sebagai upaya untuk peningkatan kualitas pendidikan (Arsyad 

Azhar, 2016). 

 



2 
 

 
 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku 

ke arah yang lebih baik. Guru dan kegiatan pembelajaran membantu siswa 

membangun pemahaman mereka tentang sains dan perkembangan baik 

dari segi pengetahuan dan perkembangan, serta perkembangan psikologis 

dan social (Yekti Astuti & Ikhsan, 2016). Kegiatan belajar mengajar di 

sekolah merupakan sebuah proses pembentukan pemahaman diri siswa 

terhadap ilmu baik pengetahuan, psikis dan juga sosial. Aspek kognitif 

pembelajaran termasuk yang paling penting. Aspek belajar yang 

ditentukan oleh proses belajar itu sendiri (Putra et al., 2009). 

Suatu ilmu alam yang mempelajari komposisi, struktur, sifat, dan 

perubahan materi serta energi yang menyertainya, merupakan definisi ilmu 

kimia. Daripada hanya mengajarkan konsep-konsep teoritis kepada siswa, 

kimia harus diberikan dalam bentuk gejala. atau pengalaman dunia nyata. 

Harus ada penekanan pada berpikir kritis, serta pemahaman tentang 

kegiatan yang relevan dalam kehidupan sehari-hari, agar pendidikan kimia 

menjadi efektif (Istijabatun, 2008). 

Seiring dengan adanya era globalisasi, pelaksanaan pembelajaraan 

saat ini perlu didukung dengan adanya media pembelajaran yang berbasis 

teknologi. Media berbasis teknologi dapat membuat siswa beradaptasi 

dengan arus perkembangan dibidang IT. Siswa yang sudah biasa dalam 

menggunakan media berbasis IT secara tidak langsung juga 

mengembangkan kemampuannya pada bidang tersebut dan dapat 
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mengembangkan kualitas SDM yang dimiliki. Peraturan Pemerintah 

Nomor 17 tahun 2010 pasal 48 dan 59 mengisyaratkan dikembangkannya 

sistem informasi pendidikan yang berbasis teknologi dan informasi. Salah 

satu media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat dijadikan sebagai 

penunjang adalah e-modul (Kuatna et al., 2017). 

Perbedaan antara modul cetak dengan modul elektronik (e-modul) 

pada prinsipnya hanya terdapat pada format penyajian secara fisiknya saja, 

sedangkan komponen-komponen penyusun modul tersebut tidak berbeda 

(Asmiyunda et al., 2018). Modul yang pada mulanya nerupakan media 

pembelajaran cetak, ditransformasikan penyajiannya kedalam bentuk 

elektronik sehingga melahirkan istilah baru yaitu modul elektronik atau 

yang dikenal dengan istilah e-modul (Komang et al., 2018). E-modul 

merupakan suatu modul berbasis TIK, kelebihannya dibandingkan dengan 

modul cetak adalah sifatnya yang interaktif memudahkan dalam navigasi, 

memungkinkan menampilkan / memuat gambar, audio, video dan animasi 

serta dilengkapi tes/kuis yang memungkinkan umpan balik otomatis 

dengan segera (Suarsana et al., 2013). Teks, gambar, animasi, dan video 

yang terdapat dalam e-modul ini berguna membantu siswa memahami 

materi kimia dengan baik melalui audio visual.E-modul yang 

dikembangkan bertujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri (Retni et 

al., 2017). 

Menurut  Mudlofir (2011), istilah “dikotomi pendidikan Islam” 

mengacu pada sistem pendidikan yang bersifat dualistik dimana 
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pendidikan agama Islam dan pendidikan umum dipisahkan satu sama lain. 

Kertanegara (2005) mengungkapkan bahwa masih banyaknya anggapan 

masyarakat yang menyatakan agama tidak ada kaitannya dengan ilmu 

pengetahuan, keduanya saling terpisah dan memiliki wilayah masing 

masing, baik dari segi objek formal, material, metode penelitian maupun 

validitasnya. Masyarakat juga menganggap bahwa iman dan taqwa hanya 

meningkat dengan mempelajari ilmu agama, sedangkan ilmu umum tidak 

dapat meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT.  

Muatan agama hanya ada pada mata pelajaran agama, bukan pada 

pelajaran umum. Pandangan ini menyebabkan pembelajaran ilmu 

pengetahuan termasuk sains menjadi kering dari nilai nilai Islami. Pada 

faktanya, bahan ajar modul pendidikan dan pembelajaran yang 

berkembang di Indonesia, khususnya terkait ilmu umum, masih minim 

atau kering dari nilai nilai Islam. Tak terkecuali bahan ajar pada mata 

pelajaran kimia yang menjadi fokus penelitian penulis saat ini, juga masih 

kering dari nilai-nilai Islam. Tidak banyak buku yang berbicara tentang 

kimia dari sudut pandang Al-Quran. Sebagian besar buku-buku ini hanya 

berbicara tentang kimia dan tidak memasukkan ayat- ayat Al-Quran, jadi 

sepertinya kimia dan Al-Quran tidak ada hubungannya sama sekali 

(Sabarni, 2019).  

Tidak ada ilmu pengetahuan alam (sains) yang tidak bergantung 

pada ilmu kimia. Ilmu kimia merupakan salah satu bidang ilmu yang 

memiliki peran penting dalam bidang lainnya. Pengenalan nilai nilai 
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keislaman dalam sains tidak akan mengurangi substansi logisnya tetapi 

akan saling melengkapi dan memperkuat yang akan menjadi sarana untuk 

mengembangkan keyakinan dan ketaqwaan (Darmana, 2016). Kimia 

diajarkan mulai dari sekolah menengah atas, termasuk di Madrasah Aliyah 

yang dikelolah oleh Kementerian Agama, sehingga sangat memungkinkan 

dan mungkin sangat perlu mengintegrasikan nilai- nilai Islam pada 

pembelajaran kimia pada sekolah- sekolah Madrasah Aliyah. Bahan ajar 

modul kimia dapat digunakan untuk memasukkan nilai nilai Islam 

kedalam kelas (Srigustia Fitriyeni et al., 2023). 

Penerapan nilai – nilai qur‟ani yang rendah akan berdampak pada 

rendahnya daya serap peserta didik untuk mempelajari kimia melalui Al-

Qur‟an yang seharusnya dapat mereka temukan di Madratsah Aliyah. 

Padahal sejatinya guru harus mampu mengoptimalkan daya serap setiap 

peserta didik, dengan menjadi fasilitator agar tidak mengalami kesulitan 

belajar dan kebosanan (Fatkhurrohman, 2016). Seperti apa yang 

disampaikan oleh Ritaningsih (2017) salah satu prinsip penting dari 

psikologi pendidikan adalah guru tidak boleh hanya semata-mata 

memberikan pengetahuan kepada siswa. Oleh karena itu, dirasa penting 

sekali bagi guru kimia di Madratsah Aliyah untuk mengajarkan ilmu kimia 

berbasis Al-Qur‟an. Apalagi jika dilihat dari kharakteristik ilmu kimia 

yang merupakan bagian dari ilmu IPA yang mempelajari gejala – gejala 

alam yang banyak dijelaskan dalam AlQur‟an. Karakteristik keilmuan 

kimia menurut (Chang, 2010:4) merupakan studi tentang materi dan proses 
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yang dialami perubahan itu, dengan demikian sudah sepatutnya peserta 

didik dilatih melakukan kerja ilmiah melalui pemahaman konsep dan 

penyelesaian permasalahan yang terkait dengan gejala alam, sehingga 

mereka termotivasi menyadari keagungan Allah SWT mengenai 

penciptaan Allah SWT.  

Salah satu materi kimia yang mengkaji fenomena alam adalah 

materi struktur atom, dalam materi tersebut dipelajari proses penemuan 

atom berdasarkan perkembangan model atom dari John Dalton sampai 

dengan mekanika kuantum, dimana dalam setiap perkembangan teori 

tersebut membahas mengenai pertemuan partikel, sub atom, struktur atom, 

lambang unsur, isotop, isobar dan isoton, model atom bohr dan konfigurasi 

elektron (Watoni, 2013: 61). Jika kita kaji lebih dalam materi struktur 

atom banyak mengungkap banyak sekali gejala alam yang dijelaskan 

dalam Al-qur‟an seperti penemuan arus listrik, keradioaktifan, model atom 

rutherford yang merupakan miniatur sistem tata surya, dan spektrum atom 

atau pembiasan sinar yang menguraikan sinar matahari menjadi berbagai 

panjang gelombang sinar merah, kuning, hijau, biru dan violet (Faridcah, 

2009). Uraian keterkaitan antara fenomena alam pada materi struktur atom 

tersebut apabila tidak dikaitkan dengan Al-Qur‟an akan terasa kurang 

bermanfaat, terlebih lagi pabila hal tersebut terjadi di Madratsah Aliyah 

yang bernuansa agama. Agar nilai nuansa keagamaannya lebih masuk 

kepada ruh setiap peserta didik di Madratsah Aliyah, maka untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut, peneliti mencoba mencari solusi 
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dengan mengintegrasikan materi kimia pada struktur atom melalui nilai – 

nilai qur‟ani. 

Penelitian yang telah dilakukan Sabarni yang  berjudul “Struktur 

Atom Berdasarkan Perspektif Kimia dan Al-Quran” telah terbukti struktur 

atom sesuai dengan penjelasan Al-Qur'an, dan penelitian ini menunjukkan 

bahwa Al-Qur'an adalah yang pertama mendefinisikan ide atau tentang 

atom tersebut. Resti Yektyastuti melakukan penelitian berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android pada Materi 

Kelarutan untuk Meningkatkan Prestasi Akademik Mahasiswa”. Adapun 

hasilnya, media pembelajaran berbasis android layak untuk digunakan 

karna dapat membantu meningkatkan prestasi akademik. Dan penelitian 

yang dilakukan oleh Nita Sunarya Herawati “Pengembangan modul 

elektronik (e-modul) interaktif pada mata pembelajaran kimia kelas XI 

sma”. Adapun hasil nya ialah e-modul secara umum dikategorikan layak 

dan mendapat respon positif dari peserta didik. 

Wawancara yang telah dilakukan, peneliti menemukan di sekolah 

yang akan dilakukan penelitian kurang mengintegrasikan struktur atom 

dengan Al-Quran atau nilai Islam. Struktur atom adalah salah satu materi 

kimia yang dipelajari di sekolah. Konsep struktur atom dalam 

pembelajaran kimia  kurang dikaitkan dengan agama islam, khususnya Al-

Quran, sehingga seolah olah belajar struktur atom adalah ilmu tersendiri 

dan tidak ada hubungannya dengan Al-Quran. Al-Quran merupakan 

pedoman bagi umat manusia, termasuk mengkaji ilmu ilmu alam termasuk 



8 
 

 
 

didalamnya kimia.. Kita hidup di zaman teknologi ketika kemajuan 

teknologi memiliki pengaruh yang sangat besar, baik positif maupun 

negatif. Tidak dapat disangkal bahwa teknologi memiliki dampak besar 

pada berbagai aspek kehidupan kita sehari-hari. Dari wawancara yang 

sudah dilakukan di sekolah yang bersangkutan, ditemukan bahwa siswa 

memerlukan sarana atau sebuah sumber belajar yang bisa membantu 

menambah wawasannya dirumah atau dimana saja dan saat belajar materi 

kimia khusus nya struktur atom dan juga rendahnya penerapan nilai nilai 

islami di sekolah agama ini. 

Dari uraian diatas, peneliti bermaksud ingin melakukan penelitian 

dengan judul penelitian yaitu desain dan uji e-modul pada materi struktur 

atom terintegrasi nilai Islam di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah 

Thawalib Bangkinang. 

B. Penegasan Istilah 

1. Desain ialah kerangka atau bagian dari bentuk, rancangan. Dan uji 

coba ialah pengujian sesuatu sebelum digunakan atau dipakai (Ebta 

Setiawan, 2012). 

2. Media dan pembelajaran adalah dua bagian yang membentuk media 

pembelajaran. Menggunakan istilah "media" untuk menggambarkan 

situasi sebagai perantara atau pengantar (Yusuf Hadi, 2005).  

3. Modul elektronik atau e-modul merupakan tampilan informasi dalam 

format buku yang disajikan secara elektronik dan dapat dibaca dengan 

menggunakan computer atau gadget lainnya (Wijayanto, 2015). 
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4. Struktur atom adalah partikel dasar penyusun atom (proton, elektron, 

serta  neutron) (Syukri, 1999). 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat, 

menuntut pendidikan untuk turut serta dalam penggunaan 

teknologi. Salah satunya media pembelajaran e-modul sebagai 

bentuk inovasi dalam pembelajaran. 

2. Tidak semua siswa memiliki buku paket sebagai sumber belajar. 

3. Sumber belajar yang mengintegrasikan antara ilmu kimia dan Al-

Quran masih sedikit. 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah 

penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini dikhususkan pada materi pokok bahasan struktur 

atom. 

b. Media pembelajaran yang akan didesain dan diuji coba berupa e-

modul pada materi struktur atom terintegrasi nilai Islam. 

c. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan, Research and development (R&D) dengan 

menggunakan pengembangan Borg and Gall, yang mempunyai 10 
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tahapan. Namun, pada penelitian ini hanya 5 tahapan yang 

dilakukan, yaitu: (1) analisis kebutuhan, (2) perencanaan media, (3) 

pengembangan produk, (4) uji coba awal, (5) revisi. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana mendesain media pembelajaran e-modul pada materi 

struktur atom terintegrasi nilai Islam? 

b. Bagaimana validitas dan uji praktikalitas dari media pembelajaran 

e-modul pada materi struktur atom terintegrasi nilai Islam? 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

adalah:  

c. Untuk membuat media pembelajaran pembelajaran e-modul pada 

materi struktur atom terintegrasi nilai Islam 

a.  Mengetahui hasil validitas dan uji praktikalitas terhadap e-modul 

pada materi struktur atom terintegrasi nilai Islam. 

2. Manfaat Penelitian  

Berikut ini adalah beberapa keuntungan melakukan penelitian ini: 

a. Bagi pendidik 

1) Menambah wawasan dan pengetahuan pendidik . 
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2) Sebagai media pembelajaran kimia, penelitian ini 

menyediakan materi struktur atom yang dapat digunakan 

oleh pengajar untuk membantu proses pembelajaran dan 

meningkatkan pembelajaran. 

b. Bagi peserta didik 

1) Media mandiri yang dapat digunakan kapan saja dan dimana 

saja. 

2) Memberikan informasi tentang struktur atom kepada siswa 

untuk membangkitkan minat mereka dalam mata pelajaran 

kimia. 

3) Meningkatkan motivasi siswa. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini sangat penting bagi peneliti karena dapat 

meningkatkan kemampuan pelatihan  sebagai seorang pendidik, serta 

kemampuan pendidik untuk membuat keterampilan media 

pembelajaran. 

E. Spesifikasi Produk 

a. Produk yang dikembangkan berupa e-modul pada materi struktur atom 

terintegrasi nilai Islam di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib 

Bangkinang. 

b. Sebuah bentuk media pembelajaran yang disusun memuat materi 

struktur atom  yang sesuai dengan silabus kurikulum 2013 yang 
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ditujukan untuk peserta didik kelas X IPA Pondok Pesantren Daarun 

Nahdhah Thawalib Bangkinang. 

c. Siswa lebih cenderung memperhatikan dan belajar lebih berhasil jika 

produk yang mereka gunakan memiliki desain yang menarik secara 

visual, termasuk perpaduan warna, gambar, dan konten tertulis yang 

seimbang. 

d. Produk mudah digunakan oleh guru dan siswa. 

e. Produk yang dikembangkan lebih menarik 

f. Produk yang dikembangkan memuat tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, latihan soal evaluasi. 

g. Bisa digunakan dimana saja dan kapan saja. 

h. Produk yang dihasilkan ditujukan untuk semua pengguna smarphone 

baik online maupun offline 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media dan pembelajaran adalah dua bagian yang membentuk 

media pembelajaran. Menggunakan istilah "media" untuk 

menggambarkan situasi sebagai perantara atau pengantar. Olson 

mendefinisikan media sebagai media atau wadah teknologi yang 

digunakan untuk bertukar, merekam, menyajikan, memamerkan, dan 

menyampaikan informasi terkait kepada masyarakat umum dan 

individu lainnya. Sedangkan AECT (Asosiasi Teknologi Pendidikan 

dan Komunikasi) adalah organisasi nirlaba yang memfasilitasi 

penyebaran sumber daya pendidikan atau penyalur informasi (yusuf 

hadi, 2015). 

Media berguna untuk memberikan informasi kepada yang 

menerima informasi. Terlihat bahwa media komunikasi sangat 

memberikan kontribusi yang besar pada ranah pendidikan. Guru harus 

mampu membangun lingkungan belajar yang menarik perhatian siswa 

dan menginspirasi mereka untuk berpikir dengan cara baru dan 

inovatif dengan memasukkan media pembelajaran ke dalam kegiatan
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mereka. belajar harus diarahkan pada keberhasilan belajar agar 

menjadi yang terbaik.  

2. Pemilihan dan Pemanfaatan Media 

Agar kelas menjadi sukses atau tercapai tujuan 

pembelajarannya, persiapan yang cermat dan perencanaan yang ketat 

sangat penting. Faktor-faktor berikut harus dipertimbangkan ketika 

memutuskan media yang akan digunakan dalam kegiatan: Penting 

untuk merencanakan ke depan untuk mendapatkan hasil maksimal dari 

pembelajaran. Berdasarkan apa yang kita ketahui tentang peristiwa 

terkini, bagaimanapun, ini adalah kesimpulan yang masuk akal untuk 

ditarik. Beberapa guru menyukai dan menggunakan media lebih sering 

daripada yang lain, dan mereka melakukannya tanpa perencanaan 

sama sekali.. di dalam terlebih dahulu. Pertimbangan penting ketika 

memilih media pembelajaran adalah landasan teori materi pelajaran. 

Media pembelajaran harus dipilih dan digunakan sesuai dengan 

berbagai teori belajar dan prinsip psikologi. misalnya, gagasan tentang 

sistem penghargaan Perbedaan individu diharapkan, seperti prinsip 

motivasi, perbedaan individual, tujuan pembelajaran organisasi, 

persiapan sebelum kelas berlangsung,emosi, partisipasi, umpan balik, 

penguatan, latihan serta pengulangan dan penerapan (Ridwan A Sani, 

2014). 

3. Ragam Media Pembelajaran 

a) Realia  
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Banyak pendidik mengabaikan pentingnya realia di dalam 

kelas. Hal ini karena kenyataan bahwa media realia dapat 

bersentuhan langsung dengan panca indera, termasuk 

penglihatan, penciuman, sensasi, dan sentuhan. Flora, hewan, 

dan barang antik adalah contoh media realia. Dimungkinkan 

untuk menggunakan media realia di dalam kelas, atau siswa 

dapat dibawa keluar kelas untuk melihat benda di habitat 

aslinya. 

b) Model 

Model merupakan benda pengganti tiga dimensi atau benda 

buatan manusia, yang dapat disaksikan secara langsung oleh 

peserta didik. 

c) Teks  

Teks Huruf dan angka biasanya disajikan dalam bentuk 

bahan cetakan, layar computer, papan tulis, dan brosur disebut 

sebagai media teks. Selain buku teks, hangout, dan lembar 

kerja siswa, teks juga dapat ditampilkan di layar komputer atau 

layar monitor lain (seperti powerpoint). Selain itu, teks juga 

dapat disajikan melalui pajangan dan pameran. 

d) Visual 

Selain grafis cetak dan proyektor serta layar, ada berbagai 

media visual yang berbeda untuk dipilih. Visual cetak meliputi 

foto, bagan, gambar, poster, dan karton. Dua opsi untuk 
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proyeksi visual adalah proyektor overhead (OHP) dan karton. 

Ini termasuk papan buletin dan papan multifungsi, yang dapat 

digunakan sebagai tampilan visual selain papan tulis. 

e) Audio 

Audio merupakan suatu media yang dapat didengar berupa 

suara suara seperti suara manusia, suara binatang, suara mesin, 

suara alam, dan suara rekaman atau original. Namun yang biasa 

digunakan di ruang kelas adalah suara yang direkam dengan 

audiotape dan Compact Disc (CD). 

f) Video 

Contoh media video adalah televisi atau monitor komputer 

yang digunakan untuk menampilkan gambar bergerak. Kaset 

video, DVD, dan webcast adalah contoh media video. Media 

video dapat secara bersamaan menampilkan gambar dan suara. 

g) Multimedia 

Teks, musik, visual, dan model semuanya digunakan 

bersama dalam multimedia, yang umumnya ditangani oleh 

komputer. Dalam ruang belajar bahasa, seperti laboratorium 

bahasa, multimedia digunakan secara luas (Yaumi, 2017). 

4. Manfaat Media Pembelajaran 

Berikut ini adalah beberapa keuntungan menggunakan media 

pembelajaran untuk tujuan menyampaikan pengetahuan dan 

informasi: 
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a. Selama mengajar, penyampaian isi/materi menjadi prosedur 

standar. 

b. Selama proses belajar-mengajar, itu menjadi semakin jelas dan 

menarik. 

c. Siswa mungkin lebih terlibat dalam proses pembelajaran jika 

strategi ini digunakan. 

d. Menghemat waktu dan tenaga adalah salah satu keuntungan 

yang mungkin didapat. 

e. Memiliki kapasitas untuk menaikkan kualitas pembelajaran. 

f. Seiring berjalannya waktu, proses belajar menjadi lebih 

fleksibel 

g. Peningkatan kualitas konten atau materi pendidikan secara 

keseluruhan (Pribadi, 2017). 

B. E-Modul 

a. Pengertian E-Modul 

E-modul merupakan tampilan informasi dalam format buku yang 

disajikan secara elektronik dan dapat dibaca dengan menggunakan 

computer atau gadget lainnya (Wijayanto, 2015). 

b. Karakteristik E-modul 

1. Self instructional, siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak 

tergantung pada pihak lain. 

2. Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit 

kompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu modul utuh. 
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3. Stand alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media 

lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain. 

4. Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 

5. User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab 

bersahabat/akrab dengan pemakainya. 

6.  Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak. 

7. Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis 

komputer 

8. Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga disebut 

sebagai multimedia. 

9. Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software 

10. Perlu didesain secara cermat (memperhatikan prinsip pembelajaran). 

c. Alur Penyusunan e-modul 

a. Menetapkan judul modul yang akan disusun. 

b. Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainnya. 

c. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, melakukan kajian 

terhadap materi pembelajarannya, serta merancang bentuk kegiatan 

pembelajaran yang sesuai. 

d. Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan merancang 

bentuk dan jenis penilaian yang akan disajikan. 

e. Merancang format penulisan modul 

f. Penyusunan draf modul (Hamdani, 2011 hal. 220-222). 
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d. Keunggulan e-modul 

a. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas 

pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan 

b. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 

c. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun 

menurut jenjang akademik 

e. Kelemahan e-modul 

a. Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama. 

b. Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang 

dimiliki oleh siswa pada umumnya dan siswa yang belum matang 

pada khususnya (Hamid Muhammad, 2017 hlm 3). 

C. Research & Development (R & D) 

Dalam bahasa Inggris, penelitian pengembangan disebut sebagai 

Research and Development (R&D). Studi pengembangan ini mengacu pada 

jenis investigasi yang mencoba membuat produk tertentu juga menentukan 

kelayakannya (Sugiyono, 2006). Penelitian pengembangan di bidang 

pendidikan, menurut Gall dalam Emzir, didasarkan pada hasil penelitian 

dalam penciptaan produk dan teknik baru. Efisiensi proses ini di lapangan 

secara sistematis diuji, dinilai, dan ditingkatkan melalui penelitian untuk 

memperoleh kriteria yang ditentukan pada kualitas produk dan prosedur ini. 

Tujuan utama penelitian pengembangan di bidang pendidikan adalah untuk 

menciptakan produk yang sukses untuk digunakan di sekolah, bukan untuk 

membangun atau mengevaluasi ide. Sumber daya pelatihan guru, materi 
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instruksional, seperangkat tujuan perilaku, materi media, dan sistem 

manajemen adalah beberapa hasil penelitian pengembangan (Emzir, 2014). 

Berdasarkan beberapa sudut pandang sebelumnya, penelitian 

pengembangan dapat didefinisikan sebagai penelitian yang mencoba 

menghasilkan produk tertentu dan menilai keefektifannya. Di bidang 

pendidikan, penelitian pengembangan sangat penting karena menyediakan 

bahan ajar, media pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan sistem 

manajemen penyelenggaraan pendidikan yang terbarukan dan efektif.  

1. Model Dick & Carey Model penelitian pengembangan Dick & Carey 

memiliki 10 langkah sebagai berikut:  

a. Identifikasi tujuan (program pembelajaran atau produk) 

ditandai dengan analisis kebutuhan. 

b. Analisis instruksional untuk mengidentifikasi aspek yang 

dilibatkan dalam mencapai tujuan. Aspek bisa berupa 

keterampilan khusus, prosedur, tugas-tugas belajar.  

c. Identifikasi input sikap siswa, latar belakang, karakteristik 

pembelajaran d. Penerjemah kebutuhan dan tujuan 

pembelajaran ke dalam tujuan perilaku spesifik 

d. Pengembangan instrumen penilaian.  

e. Pengembangan strategi (pembelajaran) khusus. 

f. Pengembangan materi pembelajaran dapat mencakup buku 

teks atau media 
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g. Mendesain evaluasi formatif, evaluasi formatif sebagai dasar 

pengambilan keputusan. 

h. Mendesain evaluasi formatif, evaluasi formatif sebagai dasar 

pengambilan keputusan.  

i. Revisi.  

j. Mendesain evaluasi sumatif untuk menguji keefektifan produk. 

2. Model Jolly & Bolitho Berikut tahapan penelitian pengembangan 

model Jolly & Bolitho :  

a. Identifikasi Masalah Identifikasi oleh guru atau siswa tentang 

masalah yang akan dipecahkan melalui pengembangan produk. 

b. Eksplorasi Eksplorasi terhadap masalah, bahasa, makna, 

fungsi, keterampilan.  

c. Realisasi Kontekstual Menyusun material/instrumen baru 

melalui penemuan gagasan yang kontekstual.  

d. Realisasi Pedagogi Penyusunan pedoman (instrumen) 

materi/produk yang akan dikembangkan.  

e. Produksi Fisik Pembuatan produk dengan memperhatikan 

bahan, tampilan, bentuk, ukuran.  

f. Penggunaan Pembuatan produk oleh siswa (uji coba produk)  

g. Evaluasi Evaluasi produk. 

3. Model 4-D  

Model pengembangan 4-D terdiri dari 4 tahap pengembangan 

yaitu  
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a. Define (Pendefinisian) 

Ada lima aspek utama pada tahap ini: front-end, analisis siswa 

(peserta didik), analisis tugas (analisis tugas), analisis konsep, dan 

penetapan tujuan pembelajaran. Tahap awal dalam proses ini 

adalah pemeriksaan front-end (menentukan tujuan instruksional).  

b. Design (Perancangan)  

Tahap desain bertujuan untuk membangun gadget edukasi. Pada 

titik ini, Anda harus menyelesaikan langkah-langkah berikut: 1) 

kriteria dan konstruksi tes, 2) pemilihan media (pemilihan media) 

sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran, 3) 

pemilihan format (pemilihan format), yang meliputi meninjau format 

bahan ajar yang ada dan menentukan format bahan ajar yang akan 

dikembangkan, dan 4) pembuatan desain awal sesuai dengan format 

yang dipilih  

c. Develop (Pengembangan)  

Ada dua tahap yang harus dicapai selama tahap pengembangan 

produk: (1) evaluasi ahli, diikuti dengan revisi, dan (2) pengujian 

pengembangan.  

d. Disseminate (Penyebaran)  

Akhirnya, evolusi telah mencapai puncaknya, dan ini semua 

tentang menyebarkan pengetahuan. Selama tahap distribusi, produk 

yang dikembangkan dipromosikan kepada pengguna, yang 

mungkin individu, kelompok, atau bahkan sistem dalam keadaan 



23 
 

 
 

tertentu. Dengan tujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif 

perangkat tersebut sebagai alat pembelajaran, diseminasi dapat 

dilakukan di berbagai kelas. Jika Anda ingin berbagi informasi 

dengan sekelompok orang tertentu, Anda dapat melakukannya 

dengan menggunakan metode yang dikenal sebagai "transmisi".  

4. Model Borg & Gall  

Tahap-tahap penelitian dan pengembangan yang dikemukakan oleh 

Borg & Gall ada 10 sebagai berikut:  

a. Research and Information Collection  

Untuk menilai perlu atau tidaknya diproduksi model-model baru 

di masa mendatang, peneliti memanfaatkan tahap ini untuk 

menganalisis kebutuhan, membaca literatur, dan mengidentifikasi 

karakteristik yang menyebabkan masalah.  

b. Planning  

Pada titik inilah peneliti mulai menyusun model yang akan 

menjawab pertanyaan yang mereka temukan pada tahap 

sebelumnya. Konstruksi model dan penjabaran tujuan secara 

progresif termasuk di antara kegiatan yang direncanakan.  

c. Develop Preliminary Form of Product  

Perakitan bentuk pertama model dan gadget yang 

diperlukan sekarang sedang dilakukan sebagai persiapan untuk 

pembuatan media. Hal ini dapat dilihat dalam bentuk buku 

panduan tentang cara mengimplementasikan model serta media 
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dan alat pemodelan, atau semuanya. Profesional yang diakui 

sebagai ahli di bidangnya melakukan penelitian pada tahap ini, 

memverifikasi desain model.  

d. Preliminary Field Testing 

  Tahap selanjutnya adalah memeriksa desain model setelah 

selesai dan diuji coba. Sekitar enam hingga dua belas orang 

berpartisipasi dalam penelitian ini.  

e. Main Product Revision  

Modifikasi produk utama dilakukan atas dasar temuan uji 

coba fase pertama.  

f. Main Field Testing 

Pengujian produk di lapangan membutuhkan sampel 30 

hingga 100 responden. Putaran pertama pengumpulan data 

kuantitatif dan kualitatif dimulai selama uji lapangan ini.  

g. Operasional Product Revision  

Dalam kebanyakan kasus, perubahan produk diperlukan 

setelah produk digunakan atau dinilai dalam beberapa cara. 

Metode ini digunakan untuk menangani keterbatasan tambahan 

yang tidak diperkirakan selama proses desain.  

h. Operational Field Testing  

Setelah melalui pengujian dan revisi sebanyak dua kali, 

penerapan model dapat diterapkan dalam wilayah yang lebih luas. 

Pengujian harus mencakup ukuran sampel 40 hingga 200 peserta.  
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i. Final Product Revision  

Sebelum model tersedia untuk audiens yang lebih luas, 

modifikasi akhir diperlukan untuk memperbaiki masalah apa pun 

yang masih belum terselesaikan.  

j. Dissemination and Implementation  

  Presentasi temuan di tempat-tempat ilmiah seperti seminar, 

serta publikasi di jurnal peer-review, adalah tahap terakhir dari 

penelitian dan pengembangan. (Emzir, 2014) 

Penelitian pengembangan merupakan salah satu jenis penelitian 

yang banyak digunakan dan yang melatarbelakangi nya karna 

adanya masalah yang terkait dengan perangkat pembelajaran yang 

kurang tepat. Para peneliti menggunakan teknik pengembangan 

Borg dan Gall sebagai dasar pengembangan ini, meskipun dengan 

beberapa penyesuaian. Peneliti Borg dan Gall percaya bahwa 

penelitian mungkin terbatas pada skala kecil, termasuk membatasi 

kecepatan penelitian.  Hanya ada lima langkah pengembangan 

yang digunakan  karena  penelitian ini adalah penelitian desain 

dan uji coba. 

D. Materi Struktur Atom 

a. Pengertian atom 

 Atom awalnya diusulkan oleh Demokritus. Demokritus 

berpendapat bahwa segala sesuatu dapat direduksi menjadi partikel 

terkecil, yang ia sebut sebagai "atom" ketika pembagian lebih lanjut 
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tidak mungkin atau tidak bisa dibagi. Nama atom berasal dari kata 

Yunani atomos, yang berarti "tidak dapat dipotong atau dipecah" 

(Petrucci, 1996). Telah berfirman Allah dalam Al-Qur'an, khususnya 

dalam Surat Al-Zalzalah ayat 7-8, bahwa setiap atom di alam semesta 

terdiri dari partikel-partikel yang sangat kecil. 

ا َٚشَُِ  حٍ شَشًّ مْ يِثقَْبلَ رسََّ ًَ ٍْ ٚؼَْ يَ َٔ ْٛشًا َٚشَُِ    حٍ خَ مْ يِثقَْبلَ رسََّ ًَ ٍْ ٚؼَْ ًَ فَ  

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula (Surah Al-zalzalah, ayat 7 
dan 8) (Sabarni, 2019). 

Kata ``dzarrah", yang berarti "lebih halus dari debu", muncul di 

dua ayat tersebut. Selain itu, istilah al jauharul fard, yang berarti objek 

yang sangat halus yang tidak dapat dibagi lagi, juga digunakan oleh 

fisikawan Arab untuk merujuk pada atom. Selain itu, bagian ini 

menunjukkan beberapa aspek berat (massa) dan ukuran atom. "Seberat 

Zarrah '' patut diperhatikan karena menunjukkan bahwa atom (zarrah) 

memiliki massa. Ayat 40 dari Surah An-Nisa mengatakan sebagai 

berikut, menurut Allah: 

ٌْ ركَُ حَغََُخً ٚ   اِ َٔ حٍ ۚ َ لَا ٚظَْهِىُ يِثقَْبلَ رسََّ ٌَّ اللّٰه باِ ًً ْٛ َُّْ اخَْشًا ػَظِ ٍْ نَّذُ ٚؤُْدِ يِ َٔ ب  َٓ ضٰؼِفْ  

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seesorang 
walaupun sebesar zarrah dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, 
niscaya Allah akan melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-
Nya pahala yang besar. (QS. Annisa‟ : 40) (Sabarni, 2019). 

 
Menurut al-Qurthubi dalam kitabnya tafsir al jami‟ li ahkam al-

Qur‟an, mengatakan bahwa Lafaẓ يِثقْبلِ رسََّ ح ّْ  Biarpun sebesar“ يِ
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Żarrah (atom).” Kata رسََّ ح artinya seberat timbangan atom atau juga 

diartikan dengan seekor semut merah kecil, seperti yang dijelaskan 

dalam tafsir surah An-Nisaa‟.(Al-Qurthubi, Syaikh Imam, 2008) 

Sedangkan menurut Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari 

dalam kitabnya Tafsir al-Jami‟ al-Bayan an Ta‟wil Ayl al-Qur‟an, 

mengatakan bahwa lafaẓ يِثقْبلِ رسََّ ح : Biarpun sebesar Żarrah (atom),” 

maksudnya adalah dari berat semut yang terkecil. Bangsa arab biasa 

berkata, “Ambillah ini, karena ia lebih ringan dari itu.” Maksudnya 

adalah lebih ringan timbangannya (Abu Ja‟far Muhammad At-

Thabari, 2009).  

Sebuah perumpamaan bagi Allah dengan dzarrah untuk 

menunjukkan kehalusan, bukanlah suatu perumpamaan yang sia sia, 

Para ilmuwan menemukan bahwa dzarrah, meskipun ukurannya kecil, 

mengandung kekuatan yang luar biasa di abad kedua puluh, dan ini 

dikonfirmasi. Tidak ada pengurangan pahala jika Allah menyatakan 

Dia tidak akan menganiaya atau menghukum siapa pun, tidak peduli 

seberapa besar hukuman atau pahala mereka (seperti dalam kasus 

dzarrah). Bukan hal yang kecil jika amal kebaikan kita berlipat ganda. 

(Hamka, 1983) 

b. Sejarah perkembangan model atom 

Dalam beberapa tahun terakhir, para ilmuwan telah membuat 

kemajuan yang signifikan dalam pengetahuan mereka tentang atom, 
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dan mereka sekarang telah menentukan komponen dan fungsi dari 

setiap atom. Para ilmuan yang mengembangkan teori atom adalah: 

a. John Dalton (1760-1844) 

Seorang fisikawan awal abad kesembilan belas dari 

Inggris, John Dalton, paling dikenal karena karyanya tentang 

atom dan sifat-sifatnya. Atom suatu unsur sama segala 

sifatnya, sedangkan atom dari unsur yang berbeda maka 

berlainan dalam massa dan sifatnya. Atom memiliki kekuatan 

untuk membuat molekul dan senyawa ketika mereka disatukan.  

                                

Gambar 2.1 Atom Model John Dalton 

Sumber : https://liakimiapasca.wordpress.com 

Ada dua hukum alam yang mendukung teori atom Dalton, 

yaitu hukum kekekalan massa dan hukum kekekalan energi, 

yang keduanya menyatakan bahwa massa zat sebelum terjadi 

reaksi dan sesudah reaksi adalah sama. Hukum perbandingan 

tetap yang menegaskan bahwa perbandingan massa unsur – 

unsur yang membentuk suatu zat adalah tetap.  

Pada materi model atom john dalton terdapat beberapa 

hasil hipotesis dalton yang berkaitan dengan Al-qur‟an yakni: 

(a) Atom merupakan partikel – partikel yang sangat kecil yang 
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menyusun semua materi dan (b) Atom – atom bersifat abstrak 

dan kekal, Allah berfirman: 

لَآ اكَْجَشُ الِاَّ  َٔ ٍْ رٰنِكَ  لَآ اصَْغَشُ يِ َٔ لَا فِٗ الْاسَْضِ  َٔ دِ  ٰٕ ًٰ حٍ فِٗ انغَّ ُُّْ يِثقَْبلُ رسََّ ْٙ كِزٰتٍ لَا ٚؼَْضُةُ ػَ ٍٍ فِ ْٛ جِ  ي 

 “Tidak ada yang tersembunyi daripada-Nya sebesar 
zarrahpun yang ada di langit dan ada di bumi dan tak ada 
(pula) yang lebih kecil dari itu dan lebih besar, melainkan 
tersebut dalam kitab yang nyata (lauh mahfuzh)” (Qs. 

Saba’:3).  

Dalam ayat tersebut terdapat kata “zarrah” yang merupakan 

nama lain atom dalam Al-qur‟an. Pernyataan tersebut 

membuktikan bahwa Al-qur‟an sudah menceritakan atom yang 

dikenal dengan “zarrah” yang sudah tertulis dalam kitab “lauh 

mahfuzh” yang bersifat abstrak tidak terlihat dan kekal karena 

catatan tersebut selalu ada dan tidak mengalami perubahan 

(Banu Kisworo, 2018). 

b. Joseph John Thomson 

 Pada tahun 1898 Thomson menemukan apa yang 

sekarang dikenal sebagai teori atom Thomson setelah 

menemukan model atom Thomson: “atom merupakan sebuah 

bola pejal kecil yang bermuatan positif dan dipermukaannya 

tersebar elektron bermuatan negatif”.  

Setelah diteliti lebih lanjut, model atom ini  memiliki 

elektron yang sangat mirip dengan kismis yang tersebar di 

sekitar permukaan atom. Atom yang bermuatan positif 

digambarkan sebagai roti dan atom bermuatan negatif atau 

elektron digambarkan sebagai kismisnya (Syukri, 1999). 
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Gambar 2.2  Atom Model J.J. Thomson 

Sumber : https://liakimiapasca.wordpress.com 

Al-Qur'an surah Yunus ayat 61 menjelaskan bagaimana 

kita mengetahui keberadaan partikel-partikel kecil ini. 

ْٛكُى مٍ الِاَّ كَُُّب ػَهَ ًَ ٍْ ػَ ٌَ يِ ْٕ هُ ًَ لَا رؼَْ َّٔ  ٌٍ ٍْ قشُْاٰ ُُّْ يِ ا يِ ْٕ يَب رزَهُْ َّٔ  ٌٍ ْٙ شَأْ ٌُ فِ ْٕ يَب ركَُ َٔ داً   ْٕ ُٓ شُ

 ٍْ يَب ٚؼَْضُةُ ػَ َٔ  ِِّۗ ْٛ ٌَ فِ ْٕ ْٛضُ لَا فِٗاِرْ رفُِ َٔ حٍ فِٗ الْاسَْضِ  ثقَْبلِ  رسََّ ٍْ يِّ ثِّكَ يِ سَّ لَآ   َٔ بۤءِ  ًَ انغَّ

ٍْٛ جِ ْٙ كِزٰتٍ ي  لَآ اكَْجَشَ الِاَّ فِ َٔ ٍْ رٰنِكَ   اصَْغَشَ يِ

Artinya: 61. Kamu tidak berada dalam suatu Keadaan dan tidak 
membaca suatu ayat dari Al Quran dan kamu tidak 
mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi 
atasmu di waktu kamu melakukannya. tidak luput dari 
pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi 
ataupun di langit. tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) 
yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam 
kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). (QS. Yunus;61) (Sabarni, 
2019) 

Firman Allah SWT, ٌ ْفِٙ شَأ ٌُ يب ركَُٕ َٔ  ”kamu tidak berada 

dalam suatu keadaan.”, huruf يب dalam kalimat ini berfungsi 

sebagai penolakan dan penafian. Terlepas dari pangkat 

seseorang atau apa yang seseorang  lakukan dalam hidup, 

Allah akan selalu mengawasi dan melindunginya. Selanjutnya 

juga ditujukan  kepada Nabi Muhammad SAWdan yang 

dimaksud adalah beliau dan umatnya. 
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Dalam ayat yang tersebut di atas terdapat kata dzarrah yang 

dalam bahasa arab diartikan atom. Allah mengetahui segala hal 

yang ada di bumi maupun di langit baik hal tersebut 

tersembunyi maupun yeng terlihat yang ukuranya lebih kecil 

dari atom maupun yang lebih besar, dan semuanya telah 

tertulis dalam kita “lauh mahfuzh”. Secara jelas dalam ayat 

tersebut Allah menyebutkan bahwa terdapat sesuatu yang lebih 

kecil dari dzarrah atau atom itu sendiri. Pada ayat ini 

disebutkan “sebesar zarrah” berarti atom (zarrah) mempunyai 

besaran, sedangkan yang lebih kecil daripadanya pada dewasa 

ini telah ditemukan, yaitu elektron, proton dan neutron( bagian 

dari atom). Dengan demikian terbukti bahwa Al-Quran lebih 

dahulu mengungkapkan teori atom tersebut beberapa abad 

sebelum para ilmuan kimia menemukan teori tentang adanya 

partikel penyusun atom yang ukurannya lebih kecil dari atom 

itu sendiri, yaitu proton, elaktron dan neutron, meski nama-

nama partikel penyusun tersebut tidak dijelaskan secara 

gamblang di dalam AlQuran, hal ini dikarenakan Allah ingin 

kita senantiasa berpikir sehingga ada keinginan untuk meneliti 

tentang segala kejadian alam yang akan membuat kita semakin 

yakin akan kekuasaan Allah yang tertulis dalam Al-Quran 

(Sabarni, 2019). 
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c. Rutherford (1871-1937) 

 Rutherford adalah seorang ilmuan fisika yang 

berkecimpung dalam masalah atom, ia telah berhasil 

menemukan bukti bahwa dalam atom terdapat inti atom yang 

bermuatan positif yang berukuran jauh lebih kecil dari ukuran 

atom, tetapi massa atom hampir seluruhnya berasal dari massa 

intinya. Berdasarkan temuannya tersebut, Rutherford 

menyusun modelatom dan memperbaiki model atom Thomson. 

Model atom Rutherford mengambarkan atom terdiri atas inti 

yang bermuatan positif dan berada pada pusat atom, serta 

elektron bergerak melintasi inti separti halnya planet-planet 

mengitari matahari. (Sabarni, 2019) 

 

 

Gambar 2.3. Atom Model Rutherford 

Sumber : https://liakimiapasca.wordpress.com 

Berikut adalah beberapa detail tentang model atom Rutherford: 

1. Ada banyak ruang kosong di sebagian besar atom, yang 

menunjukkan bahwa massa atom terkonsentrasi di inti atom. 

2. Dalam atom, terdapat inti bermuatan positif, sedangkan 

elektron yang mengelilingi inti atom. 

3. Seluruh proton berpusat pada inti atom 
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4. Ketika proton dan neutron yang mengelilingi inti atom itu 

sama, maka atom bersifat netral 

Rutherford merumuskan inti atom yang disebut model atom 

Rutherford yang berbunyi: “Atom terdiri dari inti yang 

bermuatan positif merupakan terpusatnya massa. Di sekitar 

terdapat elektron yang bergerak mengelilingi dalam ruang 

hampa.”Ketika Rutherford mengemukakan hipotesisnya 

tentang elektron yang mengelilingi inti atom, ia 

mengumpamakan dengan tata surya, di mana planet-planet 

berputar di sekitar matahari.Ini terlepas dari kenyataan bahwa 

model atom Rutherford memiliki masalah tertentu, seperti 

fakta bahwa ia tidak dapat menjelaskan mengapa elektron tidak 

jauh ke inti akibat gaya tarik elektrostatis inti terhadap 

elektron. Untuk ringkasnya, teori Rutherford terdapat beberapa 

masalah, yang paling signifikan adalah sebagai berikut: 

1. Tidak bisa menjelaskan struktur atom yang stabil 

2. Selain itu, spektrum atom juga tidak dapat dijelaskan. 

3. Karena memancar energi, jari-jari elektron akan mengecil dan 

akhirnya akan bersatu dengan inti, sedangkan kenyataannya 

tidak. Mengenai konsep atom Rutherford ini di dalam Al-

Quran secara tersirat sudah Allah paparkan, yaitu yang terdapat 

dalam surah Yasin ayat 6:  

 ٌَ ٕۡ ًُ ب لَا ٚؼَۡهَ ًَّ يِ َٔ ىۡ  ِٓ فغُِ َۡ ٍۡ اَ يِ َٔ جذُِ الۡاسَۡضُ  ُۡۢۡ ب رُ ًَّ ب يِ َٓ اجَ كُهَّ َٔ ٖۡ خَهقََ الۡاصَۡ ٍَ انَّزِ  عُجۡحٰ
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Artinya: Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh 
bumi dan dari diri merekan maupun dari apa yang tidak 
mereka ketahui .(QS. Yasiin; 36) (Sabarni, 2019) 

d. Niels Bohr 

Niels Henrik David Bohr ilmuwan dari Denmark 

menyempurnakan model atom Rutherford, secara umum, atom 

tersusun dari inti atom yang berisi proton, dan neutron 

sedangkan elektron beredar diluar inti atom pada jarak yang 

relatif jauh dari inti. Niels Bohr melalui percobaan tentang 

spektrum atom hidrogen berhasil memberikan penjelasan 

bagaimana elektron-elektron berada di daerah sekitar inti atom, 

yang dapat diterangkan sebagai berikut: 

1) Elektron-elektron dalam atom hanya dapat melintasi 

lintasan-lintasan tertentu yang disebut kulit-kulit atau 

tingkat-tingkat energi, yaitu lintasan di mana electron 

berada pada keadaan stationer, artinya tidak memancarkan 

energi.  

2) Kedudukan elektron dalam kulit-kulit, tingkat-tingkat 

energi dapat disamakan dengan kedudukan seseorang yang 

berada pada anak-anak tangga. Seseorang hanya dapat 

berada pada anak tangga pertama, kedua, ketiga, dan 

seterusnya, tetapi ia tidak mungkin berada di antara anak 

tangga-anak tangga tersebut 
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Model atom Niels Bohr berpendapat, elektron-

elektron mengelilingi inti pada lintasan-lintasan tertentu 

yang disebut dengan kulit elektron atau tingkat energi. 

Lintasan elektron yang terletak paling dekat dengan inti 

energi paling rendah. Semakin jauh lintasan elektron 

semakin tinggi tingkat energinya. Lintasan elektron itu 

disebut juga sebagai kulit elektron di mana kulit yang 

paling dekat dengan inti diberi lambang K, kulit kedua 

diberi lambang L, kulit ketiga M dan seterusnya. 

 

Gambar 2.4  Model atom Bohr 

Sumber : https://liakimiapasca.wordpress.com 

Berdasarkan teori atom bohr, dalam Al-Quran juga sudah 

dijelaskan secara tersirat dalam surah Yunus ayat 5: 

 ٍَ ْٛ ُِ ا ػَذدَاَنغِّ ْٕ ًُ ِٗ يََُبصِلَ نِزؼَْهَ قَذَّسَ َّٔ سًا  ْٕ شَ َُ ًَ انْقَ َّٔ ظَ ضَِٛبۤءً  ًْ ْ٘ خَؼَمَ انشَّ َٕ انَّزِ ُْ

 ٌَ ْٕ ًُ َّٚؼْهَ وٍ  ْٕ زِهِقَ ٰٚ مُ الْاٰ ُ رٰنِكَ الِاَّ ثِبنْحَقِِّۗ ٚفَُصِّ انْحِغَبةَِۗ يَب خَهقََ اللّٰه َٔ  

Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang 
orang yang mengetahui. (Sabarni, 2019) 
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Hipotesis Bohr tersebut memberikan gambaran 

mikrokosmos alam semesta. Sedangkan makrokosmos 

dianalogikan sesuai dengan Al-Qur‟an adalah bagaimana 

jemaah haji mengelilingi ka‟bah menyerupai arah gerakan 

elektron mengelilingi inti atom. Elektron dan jamaah haji sama 

– sama berputar dengan arah berlawanan jarum jam (Hafidz, 

2012). Al-Qur‟an menjelaskan proses keseimbangan dalam 

atom yang berbunyi: 

 
                                      

                               
                     

 
                                     

 “Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan 
malam pun tidak mendahului siang. Masing – masing beredar 
pada garis edarnya”. (Qs Yaasin:40).  

 
Atom dan pergerakannya, merupakan miniatur dari 

pergerakan galaksi kita. Kita perlu meninjau jauh tentang 

struktur yang sempurna yang berada dalam sebuah atom. 

Proton bermuatan positif menarik elektron yang bermuatan 

negatif, sehingga elektron tidak meninggalkan inti meskipun 

ada gaya sentrifugal yang menarik elektron menjauhi inti 

akibat kecepatan elektron. 

Atom dan pergerakannya, merupakan miniatur dari 

pergerakan galaksi kita. Kita perlu meninjau jauh tentang 

struktur yang sempurna yang berada dalam sebuah atom. 
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Proton bermuatan positif menarik elektron yang bermuatan 

negatif, sehingga elektron tidak meninggalkan inti meskipun 

ada gaya sentrifugal yang menarik elektron menjauhi inti 

akibat kecepatan elektron (Banu Kisworo,2018) 

e. Model Atom Modern 

Pada paruh awal abad kedua puluh, ditemukan bahwa 

gelombang elektromagnetik sebelumnya dianggap bertindak 

seperti partikel atau foton. Menurut Louis Victor De Broglie 

(1892-1987), seorang fisikawan Perancis, ada kemungkinan 

bahwa materi bekerja dengan cara yang sama seperti 

gelombang (Refelita, 2011).  

Ketidakmampuan teori atom Bohr dalam menerangkan 

model atom dan gejala atom dalam medan magnet 

disempurnakan pada tahun 1924 oleh ahli fisika prancis, Louis 

de Broglie. Menurut de Broglie selain bersifat partikel, 

elektron juga dapat bersifat bergelombang, sedangkan bohr 

berpendapat bahwa elektron adalah partikel. Pendapat de 

Broglie yang dikembangkan oleh Erwin schrodinger dan 

Werner Heisenberg melahirkan teori atom modern yang 

dikenal dengan teori mekanika kuantum. 

Perkembangan model teori atom terbaru dikemukakan oleh 

model atom berdasarkan mekanika kuantum yaitu: Teori 

dualisme gelombang partikel eleKtron yang dikemukakan oleh 
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Louis de Broglie pada tahun 1924, azas ketidakpastian yang 

dikemukakan oleh Werner Heisenberg pad tahun 1927,  dan 

teori persamaan gelombang yang dikemukakan oleh Erwin 

schrodinger pada tahun 1926. Menurut teori atom modern, 

atom terdiri atas inti yang terdiri 2 jenis nukleon (proton dan 

neutron) dan electron berada di sekeliling inti atom. 

 

Gambar 2.5 :  Model atom Modern 

Sumber : https://liakimiapasca.wordpress.com 

a. Partikel Penyusun Atom 

Berdasarkan  teori atom Dalton, bahwa atom  merupakan unit 

terkecil  yang tidak bisa dibagi lagi. Namun, penelitian pada tahun 

1850-an ditemukan bahwa atom ini memiliki unsur internal, artinya 

atom terdiri dari partikel-partikel penyusunnya, yaitu proton, 

elektron dan neutron (Chang, 2003). 

a. Elektron 

Elektron ditemukan dan didemonstrasikan pada tahun 1879 

oleh eksperimen sinar katoda Sir William Crookes. Crookes 

menggunakan tabung sinar katoda untuk melakukan 

eksperimennya. 
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Tabung sinar katoda terbentuk dari tabung kaca yang diisi 

dengan tingkat tekanan yang sangat rendah. Dua elektroda melekat 

pada tabung, yang menghantarkan listrik. Katoda (positif) dan 

anoda (negatif). Menurut temuan, sinar katoda dapat dibelokkan ke 

arah kutub positif medan listrik. Ini menampilkan muatan negatif 

sinar katoda (Sunarya, 2012). 

Thomson juga menunjukkan bahwa bahan katoda yang 

digunakan tidak berpengaruh pada sifat sinar katoda, membuktikan 

bahwa mereka adalah partikel paling ringan dan terkecil yang 

diketahui sains. Hal ini dilakukan dengan melakukan percobaan 

Crookes menggunakan logam yang berbeda, yang menghasilkan 

hasil yang sama. Butuh waktu lama bagi Thomson untuk sampai 

pada kesimpulan bahwa sinar katoda adalah elektron atau muatan 

negatif yang dapat ditemukan di semua atom (Syukri, 1999).  

b. Proton  

Selama percobaan awal 1900-an dengan tabung Crookes, 

Eugen Goldstein membuat penemuan proton. Seperti yang 

ditunjukkan dalam ilustrasi, Goldstein mengebor lubang di katoda 

tabung crookes dan kemudian mengisinya dengan gas hidrogen 

bertekanan rendah. Seberkas cahaya dapat dilihat di bagian 

belakang katoda setelah dihubungkan ke sumber arus searah 

tegangan tinggi. 
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Menurut teori Goldstein, sinar katoda (elektron) terbentuk 

ketika tabung berongga dihubungkan dengan arus searah. Elektron 

ini bergerak menuju anoda. Elektron bertabrakan dengan gas 

hidrogen yang terperangkap di dalam tabung, menyebabkannya 

terurai menjadi atom hidrogen bermuatan positif. Goldstein 

menemukan sinar positif yang dikenal sebagai sinar kanal atau 

sinar positif kanal (Sunarya, 2012). Proton adalah nama yang 

diberikan untuk partikel bermuatan positif (Chang, 2003). 

c. Neutron  

Sebelum penemuan neutron oleh Ernest Rutherford pada 

tahun 1898, model struktur atom Rutherford kekurangan informasi 

penting. Hidrogen, unsur yang paling mendasar, hanya memiliki 

satu proton, sedangkan helium mengandung dua. Hal ini diketahui 

secara umum. Akibatnya, helium dan hidrogen memiliki massa 

atom yang kira-kira 2:1. Padahal kenyataannya, itu empat banding 

satu. 

Rutherford dan rekan-rekannya berteori bahwa pasti ada 

partikel subatomik lain dalam inti atom. Partikel ditembakkan ke 

dalam lembaran tipis berilium, dan logam tersebut menghasilkan 

radiasi berenergi luar biasa tinggi yang identik dengan sinar -, 

sebagaimana dibuktikan oleh James Chadwick (1932) Penelitian 

selanjutnya mengungkapkan bahwa mereka terdiri dari partikel 
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netral dengan massa yang hanya sedikit lebih dari proton. 

Chadwick menciptakan istilah "neutron" untuk itu (Chang, 2003). 

d. Nomor Massa, Nomor Atom dan Isotop 

Dalam inti atom suatu unsur, jumlah neutron dan proton 

menentukan nomor massa unsur. 

Nomor massa = jumlah proton = jumlah neutron 

Jumlah proton = nomor atom 

Jumlah neutron = jumlah neutron 

  
  

Keterangan = 

A = nomor massa 

Z = nomor atom 

X = suatu unsur 

Nomor massa atom tidak selalu sama untuk semua atom dari unsur 

yang sama. Atom-atom yang digolongkan sebagai isotop memiliki 

nomor atom yang sama tetapi massa atomnya berbeda. 

Contoh :  
  
   dan    

  
   

Atom yang memiliki nomor atom yang berbeda dan massa atom 

yang sama, maka disebut isobar. 

Contoh :   
  
  dan    

  
   

Atom dari unsur yang berbeda tetapi memiliki jumlah neutron yang 

sama, disebut isoton. 

Contoh :   
  
   dan    
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Jumlah neutron nya 12. 

e. Konfigurasi Elektron 

Konfigurasi elektron merupakan memposisikan elektron, artinya 

menyusun elektron pada masing-masing kulitnya berdasarkan tingkat 

energinya. Nomor atom suatu unsur, yang menunjukkan jumlah 

elektron dalam atom yang mengandung unsur tersebut, diperlukan 

untuk menulis konfigurasi elektron. Konfigurasi elektron juga 

merupakan susunan elektron menempati masing masing orbital 

mengikuti berbagai aturan 

Ada tiga kaidah cara pengisian orbital yang harus diperhatikan, sebagai 

berikut : 

a. Asas Aufbau 

1. Sesuai dengan prinsip Aufbau, elektron diisi ke dalam orbital 

mulai dari tingkat energi terendah dan berlanjut ke tingkat 

energi tertinggi saat elektron mengisi orbital. 

2. Untuk mengetahui rendah dan tinggi nya suatu tingkat energi 

dapat dilihat dari harga (n+l) 

Contoh : 

4s   n = 4 dan l = 0, maka n + l = 4 + 0 = 4 

3d   n = 3 dan l = 2, maka n + l = 3 + 2 = 5 

Jadi dari harga (n+l) sub tingkat energi 3d lebih besar dari pada 

sub tingkat 4s, maka 4s terlebih dahulu ditulis ke dalam orbital. 

b. Asas Larangan Pauli 
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Karena itu, Wolfgang Pauli menyatakan bahwa sebuah 

atom tidak pernah dapat memiliki dua elektron dengan himpunan 

empat bilangan kuantum yang sama pada saat yang sama. Hanya 

ada dua orbital yang mungkin untuk setiap elektron, oleh karena itu 

elektron hanya dapat menempati dua tempat sekaligus. (Tupamahu, 

2001) 

Subkulit s (1 orbital) maksimum ditempati 2 elektron 

Subkulit p (3 orbital) maksimum ditempati 6 elektron 

Subkulit d (5 orbital) maksimum ditempati 10 elektron 

Subkulit f (7 orbital) maksimum ditempati 14 elektron dan 

seterusnya. 

Akibatnya, menurut prinsip pengecualian Pauli, satu orbital 

maksimum hanya dapat ditempati oleh dua elektron pada waktu 

tertentu. 

c. Kaidah Hund 

Jika ingin mengisi orbital tingkat energi yang sama dengan 

jumlah elektron yang sama, awal nya elektron mengisi orbital 

secara sendiri sendiri, elektron tidak berpasangan terlebih dahulu 

sebelum orbital yang lainnya masing-masing berisi satu 

elektron.(Tupamahu, 2001) 

f. Bilangan Kuantum 

1. Bilangan kuantum utama (n) 
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Bilangan kuantum primer (n) adalah nomor kulit tempat 

tingkat energi utama dapat ditemukan. Tingkat energi dengan nilai 

positif dan keseluruhan, tidak termasuk 0, dilambangkan dengan 

angka 1, 2, 3, 4, dan seterusnya. (Syukri, 1999) 

 

2. Bilangan kuantum azimut (l) 

Antara lain, bilangan kuantum azimut mencerminkan 

subkulit tempat elektron berada, geometri orbital elektron, dan sub 

tingkat energi tempat elektron berada. Orbital dinyatakan dengan 

lambang 

s untuk l = 0,  

p untuk l = 1,  

d untuk l = 2,  

f untuk l = 3.  

Banyaknya orbital pada setiap kulit sesuai dengan  harga atau nilai 

n. (Syukri, 1999) 

3. Bilangan kuantum magnetik (m) 

Elektron dalam subkulit orbital dan jumlah subkulit dalam 

medan magnet semuanya tercermin dalam bilangan kuantum 

magnetiknya. Bila bilangan kuantum azimuth adalah -1 atau +1, 

bilangan kuantum magnetik ditentukan oleh nilai bilangan kuantum 

magnetik.  

Nilai s (l = 0 ) mempunyai nilai m = 0 
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Nilai p (l = 1) mempunyai nilai m = -1, 0, +1 

Nilai d (l = 2) mempunyai nilai m = -2, -1, 0, +1, +2 

Nilai f (l = 3) mempunyai nilai m = -3, -2, -1, 0, +1, +2,+3 

(Tupamahu, 2001) 

 

4. Bilangan kuantum spin (s) 

Arah spin elektron dalam orbital dinyatakan secara numerik 

dengan bilangan kuantum spin. Elektron akan saling tarik menarik 

jika arah putaran elektron berlawanan dengan arah putaran. 

Elektron akan menolak satu sama lain jika mereka berputar ke arah 

yang sama dengan rotasi. Nilai kuantum spin  

s = +1/2 jika searah jarum jam digambarkan dengan   

s = -1/2 jika berlawanan jarum jam digambarkan dengan   

Dzarrah (atom) adalah referensi untuk sesuatu yang tidak 

dapat dipisahkan lebih lanjut di dunia ini, yang membuat hubungan 

antara ayat-ayat ini dan struktur atom sulit untuk dibedakan. 

Namun, neutron, proton, dan elektron dapat dibagi dari struktur 

atom. Dalam bukunya Tafsir al-Qur'anul Madjid an-nur, Tengku 

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy berpendapat bahwa orang 

mukmin yang mengerjakan amal saleh meskipun sebesar zarrah, 

adalah orang yang beriman, menurut Al-Qur'an. (benda paling 

ringan, atom). Allah akan membalas perbuatan baik ketika ini 

terjadi. Tidak ada sesuatu pun di alam semesta yang lebih kecil 
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atau lebih besar dari benda terkecil (zarrah) di alam semesta 

(Arsy). 

Beberapa mufassir telah mengambil Lafaz zarrah untuk 

melambangkan berbagai hal, termasuk semut yang sangat kecil, 

kepala semut, dan debu terbang yang hanya dapat dilihat melalui 

lubang matahari. Ini dipahami oleh orang-orang modern dalam 

pengertian atom. Meskipun atom belum dikenal pada saat 

diturunkannya Al-Qur'an, istilah ini tetap digunakan saat ini untuk 

menggambarkannya.  

Segala sesuatu yang sangat kecil disebut sebagai lafaz 

zarrah dalam Quran oleh buku Tafsis al-Mishbah karya M. Quraish 

Shihab. Orang-orang yang tidak terbiasa dengan ungkapan itu 

sebelumnya mengira itu berarti kepala semut, debu yang 

beterbangan di bawah sinar matahari, atau telur semut. Salah satu 

atom di alam semesta sekarang disebut dengan kata ini. Selain itu, 

proton dan neutron merupakan suku-sukunya yang berukuran lebih 

kecil dari zarrah, yang merupakan dua unsur penyusun atom. Fisika 

modern, menurut Hamka dalam Tafsir al-Azhar, memahami lafal 

zarrah sebagai atom. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam. Badan 

Energi Atom Internasional (IAEA) telah menyimpulkan bahwa 

setiap atom memiliki energi yang cukup untuk memusnahkan 

ratusan ribu orang dalam satu detik, seperti yang terjadi di 

Hiroshima pada 6 Agustus 1945, ketika sebuah bom nuklir 
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diledakkan (IAEA). "atom" telah datang untuk menunjukkan istilah 

lafaz zarrah karena atom adalah partikel yang sangat kecil yang 

tidak dapat dilihat dengan mata manusia. Telah ditunjukkan bahwa 

atom hanyalah benda, dan ada banyak orang yang percaya bahwa 

atom terdiri dari energi. Pada kenyataannya, atom adalah hal yang 

sangat besar. Penemuan ini dibuat ketika seseorang meneliti jejak 

yang ditinggalkan oleh atom. Untuk melakukan ini, mereka harus 

menjadi entitas yang maha kuasa, maha tahu, dan maha bijaksana. 

Menurut cendekiawan Tafsir al-Azhar Hamka, pemeriksaan zarrah 

pada zaman dahulu lebih jarang daripada sekarang. Menurut 

ukuran zarrah, Ibnu Abbas masuk akal dengan interpretasinya: 

bahwa itu adalah ukuran kepala serangga. Pentingnya penjelasan 

zarrah telah berkembang secara eksponensial mengingat penemuan 

teka-teki atom. Dengan cara yang sama, atom (a = tidak, tom = 

dibagi) juga dibagi, tetapi kali ini jauh. Dalam bahasa Arab, nama 

Atom dapat menggunakan beberapa nama yang berbeda, termasuk 

Jauhar, Ford, dan Zarah. 

Integrasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya 

pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. 

Terintegrasi berarti menggabungkan atau mengaitkan. Integrasi 

terdapat 3 macam, yaitu Bayani, Burhani, Irfani.  

Integrasi dalam konteks bayani maksudnya berupaya untuk 

memperjelas, mengungkap, dan menuangkan maksud pembicaraan 
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dengan berdasarkan lafadz. Ciri utamanya adalah menggunakan 

teks sebagai rujukan pokok sumber pengetahuan.  (Suyudi, 2005). 

Pada penelitian ini, dalil penuntun yang diambil adalah nash Al-

Quran atau ayat ayat al-Quran. Dalam Al-Quran, terdapat banyak 

ayat ayat Al-Quran yang menjelaskan dan membuktikan adanya 

sains, termasuk struktur atom.  

Burhani secara bahasa berarti argumentasi yang kuat dan 

jelas. Pola burhani berangkat dari nalar, dan nalar bermula dari 

proses abstraksi yang bersifat „aqly terhadap suatu relaitas 

sehingga muncul makna, dan makna butuh aktualisasi agar bisa 

dipahami (Suyudi, 2005). 

Integrasi dalam konteks irfani ini yakni mengaitkan suatu 

ilmu dengan manfaat dari ilmu tersebut. 

Langkah-langkah mengintegrasikan nilai nilai Islam pada 

struktur atom adalah penyampaian nilai-nilai spiritual dalam 

pembelajaran kimia dapat dilakukan melalui penyusunan bahan 

ajar yang disusun sedemikian rupa sehingga nilai-nilai spiritual 

terintegrasi didalamnya. Penumbuhan nilai nilai spiritual melalui 

pembelajaran kimia pada materi struktur atom merupakan suatu 

peluang yang besar. Struktur atom adalah materi abstrak namun 

didalam materi tersebut terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 

SWT. Nilai-nilai Islam tersebut diintegrasikan dengan materi 

struktur atom.  
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Integrasi nilai-nilai spiritual dalam bahan ajar kimia dapat 

dikategorikan atas 3 jenis yaitu: (1) Verifikasi, dilakukan dengan 

mencocokkan bahwa konsep/materi kimia tersebut telah 

dibicarakan dalam ayat Al-Quran tertentu, walaupun hanya 

kesamaan dari segi istilah, (2) Analogi, kasus ini ditunjukkan 

ketika guru mengambil ayat Al-Quran tertentu yang dianggap 

analog untuk menjelaskan konsep atau materi kimia, (3) 

Mengungkapkan hikmah atau pesan moral dari konsep/fakta kimia 

tersebut. 

E. Penelitian yang Relevan 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Sabarni UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh, yang berjudul  “Struktur Atom Berbasis Ilmu Kimia Dan 

Perspektif Al-Quran” (2019). Dijelaskan bahwa struktur atom telah 

terbukti sesuai dengan penjelasan Al-Qur'an, dan penelitian ini 

menunjukkan bahwa Al-Qur'an adalah yang pertama 

mendefinisikan  tersebut. Persamaan dengan penelitian penulis 

adalah sama sama menjelaskan tentang struktur atom dari ilmu 

kimia dan ayat yang menunjukkan nilai Islam didalamnya. 

Perbedaan nya adalah pada penelitian yang dilakukan penulis, 

penulis membuat sebuah produk media pembelajaran yaitu e-

modul. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Resti Yektyastuti dan Jaslin Ikhsan 

yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
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Android Pada Materi Kelarutan Untuk Meningkatkan Performa 

Akademik Peserta Didik” menghasilkan 3 pokok kesimpulan, (1) 

mengembangkan media pembelajaran kimia berbasis android pada 

materi kelarutan (2) media pembelajaran yang dikembangkan layak 

digunakan dalam pembelajaran kimia ditinjau dari aspek penilaian 

materi dan media; dan (3) penggunaan bahan ajar kimia yang 

dikembangkan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi 

akademik siswa SMA. Persamaan dengan penelitian penulis adalah 

sama sama mengembangkan sebuah media pembelajaran dan 

menguji validitas dan paktikalitas nya. Perbedaannya, pada 

penelitian yang dilakukan penulis, penulis mengintegrasikan 

sebuah materi kimia (struktur atom) dengan nilai Islam. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Nita Sunarya Herawati dan Ali 

Muhtadi “Pengembangan Modul Elektronik (e-Modul) Interaktif 

Pada Mata Pelajaran Kimia Kelas XI SMA) menunjukkan 

bahwamodul elektronik interaktif untuk kelas XI IPA SMA secara 

umum dapat terlaksana dengan kategori layak dan mendapat 

respon positif dari peserta didik. Persamaannya dengan penelitian 

yang dilakukan penulis sama sama mengembangkan sebuah media 

pembelajaran yaitu e-modul dan menguji validitas dan paktikalitas 

nya. Perbedaannya, pada penelitian yang dilakukan penulis, penulis 

mengintegrasikan sebuah materi kimia (struktur atom) dengan nilai 

Islam. 
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F. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran kimia memerlukan variasi-variasi cara penyampaian 

materi kepada peserta didik. Pemberian variasi ini bertujuan agar peserta 

didik lebih memahami materi kimia yang lebih cenderung bersifat abstrak. 

Salah satu contoh model pembelajaran kimia yang sesuai adalah media 

pembelajaran karena di masa sekarang pelajar diharuskan untuk 

menambah pembelajaran di rumah salah satunya dengan cara media 

pembelajaran untuk materi kimia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Desain Penelitia

Perkembangan Teknologi 
dalam pendidikan 

Dapat diterapkan dalam 
pembelajaran kimia 
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Nilai Islam 

Menambah nilai keislaman 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini (Research 

and Development) dengan model pengembangan Borg & Gall dan dibatasi 

5 tahap pengembangan.  

Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah:  

a. Tahap pengumpulan data  

Tahap pengumpulan data berfungsi untuk mengetahui 

kebutuhan pembelajaran terhadap produk yang ingin 

dikembangkan. Data dikumpulkan dengan cara wawancara,  

dan studi pustaka. 

1. Studi lapangan dilakukan di Pondok Pesantren Daarun 

Nahdhah Thawalib Bangkinang untuk mengetahui 

analisis kebutuhan media pembelajaran, bahwa siswa 

memerlukan sumber belajar yang bisa digunakan kapan 

saja dan dimana saja dan produk dibuat menarik untuk 

dilihat dan termotivasi untuk mempelajarinya. 

2. Tinjauan Pustaka tentang teori pembelajaran dan 

penelitian bahan struktur atom. 

b. Tahap perencanaan 

 Tahap perencanaan dimulai dari menyesuaikan Kompetensi 

Inti (KI), Kompetensi dasar (KD) serta silabus berdasarkan
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 kurikulum 2013. Selanjutnya dilakukan pemetaan materi 

sebagai bahan pembelajaran yang akan disampaikan dalam 

media yang akan dibuat. Kemudian pengumpulan bahan 

pendukung untuk melengkapi media seperti background, 

elemen, gambar, animasi, dan lainnya.  

c. Tahap pengembangan produk 

 Tahap pengembangan produk yang dilakukan adalah 

mendesain atau membuat media dengan menggunakan aplikasi 

canva. Setelah media selesai dibuat, selanjutnya pada tahap ini 

juga dilakukan validasi. Validasi dilakukan oleh validator 

media yaitu Diniya, M.Pd. dan validator materi yaitu Zona 

Octarya, M.Si. dan validator integrasi Elvi Yenti, M.Si.  

d. Tahap validasi dan uji coba 

 Pada tahap uji coba awal, e-modul terintegrasi nilai islam 

pada materi struktur atom yang telah dinyatakan valid oleh 

validator media, materi dan validator integrasi, selanjutnya 

dilakukan uji praktikalitas oleh 2 orang guru kimia yaitu 

Salmah, M. Pd. dan Yana, S. Pd. serta 10 orang peserta didik 

kelas X MIPA  di Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib 

Bangkinang. Hasil uji coba ini berupa tanggapan guru dan 

peserta didik terhadap media pembelajaran kimia berupa e-

modul terintegrasi nilai islam pada materi struktur atom 

e. Tahap revisi 
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 Revisi ini dilakukan setelah ahli materi, ahli media dan ahli 

integrasi  melakukan uji coba produk dan uji praktikalitas oleh 

guru dan peserta didik. Revisi ini bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan produk berdasarkan hasil uji coba. Revisi bagian 

ahli media telah direvisi sehingga produk akhir dapat menjadi 

produk yang dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya. Revisi 

bagian materi dilakukan supaya materi yang terdapat dalam 

produk layak dan dapat digunakan sesuai dengan ketentuan 

yang ada. Revisi bagian integrasi dilakukan agar integrasi yang 

terdapat didalam produk layak untuk digunakan. Revisi yang 

dilakukan pada hasil uji coba praktikalitas oleh guru dilakukan 

supaya produk yang dibuat menjadi lebih baik dan dapat 

digunakan bagi peserta didik maupun guru. Selain itu juga 

dilakukan revisi berdasarkan hasil respon siswa sebagai 

indikator perbaikan produk yang bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan produk berdasarkan karakteristik responden.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib 

Bangkinang di jalan Letkol Syarifuddin Syarif pada semester genap bulan 

Juni TA. 2022/2023. 

C.  Subjek dan Objek Penelitian. 

1. Subjek Penelitian 

a) Ahli media pendidikan  
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Ahli media ialah Diniya, M.Pd. yang merupakan salah satu 

dosen pada prodi Tadris IPA UIN SUSKA Riau yang memiliki 

pengalaman serta keahlian dalam perancangan maupun 

pengembangan desain media pendidikan.  

b) Ahli materi pembelajaran kimia  

Ahli materi ialah Zona Octarya, M.Si. yang merupakan 

salah satu dosen terbaik pada prodi pendidikan kimia UIN 

SUSKA Riau yang mempunyai pemahaman dan pengalaman 

luas dalam pelajaran kimia.  

c) Ahli integrasi 

Ahli materi ialah Elvi Yenti, M.Si. yang merupakan salah 

satu dosen terbaik pada prodi pendidikan kimia UIN SUSKA 

Riau yang mempunyai pemahaman dan pengalaman luas 

dalam bidang religion dan pembelajaran kimia.  

d) Ahli uji praktikalitas guru 

Ahli uji praktikalitas ialah 2 orang guru kimia yaitu 

Salmah, M.Pd. dan Yana, S.Pd. yang telah berpengalaman 

dalam mengajar peserta didik 

e) Peserta didik  

Peserta didik merupakan siswa kelas X Pondok Pesantren 

Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang. 

2. Objek Penelitian 
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Objek Penelitian ini adalah e-modul pada materi struktur 

atom terintegrasi nilai islam. 

D. Populasi dan Sampel 

. Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin diteliti 

oleh peneliti. Seperti menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah guru dan siswa kelas X di 

Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang. Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang ingin diteliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono, sampel adalah 

bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus 

menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan tertentu. Dan 

subjek penelitian ini adalah satu guru kimia dan sepuluh murid dari Pondok 

Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang kelas X menggunakan 

purposive sampling.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 Observasi menurut Sutrisno Hadi adalah suatu proses kompleks 

yang terdiri dari berbagai proses biologis dan psikologis, proses yang 

terpenting adalah pengamatan dan ingatan. Observasi adalah suatu proses 

mengamati dan merekam berbagai fenomena secara sistematis, objektif, 

logis, rasional,bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi dan 

mengukur faktor- faktor yang diamati. 
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 Pada penelitian ini, observasi dilakukan secara offline di Ponpes 

Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang untuk melihat sarana dan prasarana 

sekolah 

b. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 

berupa pernyataan secara tertulis kepada responden. Pada penelitian ini 

pengukuran dalam penggunaan angket menggunakan skala Likert sebagai 

alat ukurnya. Dengan adanya skala pengukuran ini maka variabel yang 

ingin diukur dapat dinyatakan dalam bentuk angka. Menurut (Sugiyono, 

2014) skala Likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

ataupun pandangan seseorang terhadap suatu keadaan atau objek tertentu. 

Jawaban dari setiap pernyataan ataupun pertanyaan akan diberi skor antara 

1 sampai 4 dengan rasio dari sangat negatif sampai sangat positif. Dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak baik  

b. Skor 2 untuk jawaban tidak baik  

c. Skor 3 untuk jawaban baik  

d. Skor 4 untuk jawaban sangat baik 

 Pada penelitian ini ada lima jenis angket, yaitu: angket uji validasi 

media, angket uji validasi materi, angket uji validasi integrasi, angket uji 

praktikalitas, dan angket uji respon peserta didik. Dalam pembuatan 

angket, penulis berpatokan dari BNSP (Badan Standar Nasional 
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Pendidikan) dengan berbagai penyesuaian agar cocok dengan media 

pembelajaan yang dirancang. Kelima jenis angket tersebut divalidasi 

terlebih dahulu oleh Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si. 

c. Wawancara  

     Wawancara merupakan dialog atau proses tanya jawab antar 

pewawancara dan narasumber. Wawancara ialah salah satu bentuk 

instrumen evaluasi jenis non tes yang dilakukan melalui percakapan dan 

tanya jawab baik secara langsung tanpa alat perantara maupun secara tidak 

langsung (Kurniawati, 2019). Jenis Wawancara yang dilakukan ialah 

wawancara dengan guru kimia Ponpes Daarun Nahdhah yaitu Salmah, 

M.Pd. yang bertujuan untuk memperoleh informasi dan kondisi sistem 

pembelajaran saat ini. 

F. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Deskriptif Kualitatif 

 Data dari kuesioner dikumpulkan dan dianalisis untuk melakukan 

analisis deskriptif kualitatif dari informasi yang dikumpulkan dalam 

bentuk umpan balik dan saran untuk perbaikan. Pendekatan analisis 

deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil evaluasi ahli 

desain media dan ahli materi pembelajaran materi struktur atom 

terintegrasi nilai islam. 
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b. Analisis deskriptif kuantitatif  

  Analisis data deskriptif dan kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan teknik. Data dari kuesioner dapat dianalisis dengan 

menggunakan berbagai metode, termasuk deskriptif dan kuantitatif. 

a. Analisis Validitas Media Pembelajaran  

Skala Likert digunakan untuk melakukan studi validitas media 

yang dihasilkan dan diperoleh 

1) Menentukan skor maksimal  

2) Jumlahkan skor dari masing-masing validator untuk 

mendapatkan skor akhir. 

3) Tentukan seberapa banyak informasi yang akurat: 

                     
                   

                   
      

Persentase validitas temuan dievaluasi secara kualitatif 

berdasarkan tabel berikut : (Ridwan A Sani, 2014) 

Tabel 3.1 Kriteria hasil presentase 
No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Valid 

2 61% - 80% Valid 

3 41% - 60% Cukup Valid 

4 21% - 40% Kurang Valid 

5 0% - 20% Tidak Valid 

 

b. Analisis praktikalitas media pembelajaran 
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Skala Likert digunakan untuk mengukur kegunaan media 

yang dibuat dan diperoleh melalui. 

1. Menentukan skor maksimal  

2. Jumlahkan skor dari masing-masing validator untuk 

mendapatkan skor akhir. 

3. Persentase validitas ditentukan oleh: 

                     
                   

                   
      

Persentase validitas temuan dievaluasi secara kualitatif 

berdasarkan tabel berikut : (Ridwan A Sani, 2014) 

Tabel 3.2 Kriteria hasil presentase 
No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat praktis 

2 61% - 80% Praktis 

3 41% - 60% Cukup praktis 

4 21% - 40% Kurang praktis 

5 0% - 20% Tidak praktis 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan 

berikut: 

1. Media pembelajaran didesain dengan menggunakan aplikasi canva 

dan flip PDF corporate edition, dan dapat diakses melalui link yang 

disebar melalui aplikasi WhatsApp. 

2. E-modul pada materi struktur atom terintegrasi nilai islam 

dinyatakan dengan persentase oleh ahli media 75% (valid) dan ahli 

materi 94,4% (sangat valid) dan ahli integrasi 75% (valid). Serta 

dinyatakan praktis oleh guru dengan persentase 88,46% dan respon 

peserta didik presentase 86,25%.  

B. Saran 

1. E-modul materi struktur atom terintegrasi nilai Islam hanya terbatas 

pada materi struktur atom, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya 

mengembangkan materi lain. 

2. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya mengujicobakan e-

modul ini dalam kelompok besar untuk melihat keefektifannnya dalam 

kelompok besar tersebut dan melanjutkan tahapan lanjutan dari desain 

Borg and Gall 
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LAMPIRAN A1 

 
SILABUS 

 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas  : X (Sepuluh) 
Semester  : Ganjil  

Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran / Minggu 

 

KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.2  Menganalisis 
perkembangan 
model atom dari 
model atom Dalton, 
Thomson, 
Rutherford, Bohr, 
dan Mekanika 
Gelombang  

Struktur Atom dan Tabel 
Periodik 
 Partikel penyusun atom 
 Nomor atom dan nomor 

massa  
 Isotop 
 Perkembangan model 

atom 
 Konfigurasi elektron  
 

 Menyimak penjelasan 
bahwa atom tersusun 
dari partikel dasar, 
yaitu elektron, proton, 
dan neutron serta 
proses penemuannya.  

 Menganalisis dan 
menyimpulkan bahwa 
nomor atom, nomor 
massa, dan isotop 
berkaitan dengan 
jumlah partikel dasar 
penyusun atom. 

 Menyimak penjelasan 
dan menggambarkan  

4.2  Menjelaskan 
fenomena alam atau 
hasil percobaan 
menggunakan model 
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atom model-model atom 
menurut Dalton, 
Thomson, Rutherford, 
Bohr, dan mekanika 
kuantum. 

 Membahas prinsip 
dan aturan penulisan 
konfigurasi elektron 
dan menuliskan 
konfigurasi elektron 
dalam bentuk diagram 
orbital serta 
menentukan bilangan 
kuantum dari setiap 
elektron. 

 

 

Guru Mata Pelajaran                Mahasiswa 

Peneliti 

 

 

     Salmah, M.Pd.           Ernida Yuni 
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LAMPIRAN B 
B1. Validasi Instrumen Materi 

B2. Validasi Instrumen Media 

B3. Validasi Instrumen Integrasi 

B4. Validasi Instrumen Praktikalitas Guru 

B5. Validasi Instrumen Peserta Didik 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI VALIDITAS MATERI 

PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL STRUKTUR 

ATOM TERINTEGRASI NILAI ISLAM DI PONDOK PESANTEN 

DAARUN NAHDHAH THAWALIB BANGKINANG 

 
 
 
 
 

 

Judul : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran E-Modul 

Struktur Atom Terintegrasi Nilai Islam di Pondok 

Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Penyusun     : Ernida Yuni 

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si. 

Instansi  :Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN SUSKA Riau 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakan penelitian mengenai Desain dan Uji 

Coba Media Pembelajaran E-Modul Struktur Atom Terintegrasi Nilai Islam, saya 

memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran terhadap 

E-Modul ini. Angket bermaksud untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 

pernyataan dalam instrumen penelitian, sehingga dapat diketahui valid atau 

tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran 

yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

dari instrumen pembelajaran ini. Atas perhatian dan kesediaanya untuk mengisi 

angket validasi instrumen ini, saya ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 
Ernida Yuni 

 

NIM.11717201550 

Nama Validator   :  

Profesi/Jabatan    :   

LAMPIRAN B1 
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A. Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 
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B. Aspek Penilaian 
 

 
No 

 
Pernyataan 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Penyajian 

1 Penyajian isi materi     

2 Pembangkit motivasi belajar     

Aspek Kelayakan Isi 

3 
Kesesuaian materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran dengan KI/KD 

    

4 
Keruntutan materi yang tersaji dalam media 

pembelajaran 

    

5 
Kesesuaian gambar yang disajikan untuk 
memperjelas 

konsep materi 

    

6 
Materi yang disampaikan dalam media 
pembelajaran 

meliputi keakuratan fakta, konsep, dan prinsip 

    

7 
Keefektifan media digunakan untuk belajar 
mandiri 

    

 
NO 

 
Pernyataan 

Aspek Penilaian 

1 2 3 4 

 
8 

Nilai – nilai Islam didalam media anlog dengan 

materi 

    

Aspek Kebahasaan 

9 
Kejelasan penggunaan bahasa dalam media 

pembelajaran 
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C. Penilaian Secara Umum 

 
No. Uraian A B C 

1. Penilaian Secara Umum Terhadap Instrumen 

Penelitian Desain Dan Uji Coba Media Pembelajaran 

E-Modul Struktur Atom Terintegrasi Nilai Islam 

 

   

 
 

Keterangan : 

 
A = Dapat digunakan tanpa revisi  

B = Dapat digunakan dengan revisi  

C = Tidak dapat digunakan 

D. Saran dan Perbaikan: 
 
…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

 

Validator Instrumen 
 
 
 
 

( Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si.  )                                    
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI VALIDITAS MEDIA  

PEMBELAJARAN E-MODUL STRUKTUR ATOM TERINTEGRASI 

NILAI ISLAM 

 

 
Judul : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran E-Modul 

Struktur Atom Terintegrasi Nilai Islam di Pondok 

Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Penyusun      : Ernida Yuni  

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si. 

Instansi :Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN SUSKA Riau 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakan penelitian mengenai Desain 

dan Uji Coba Media Pembelajaran E-Modul Struktur Atom Terintegrasi 

Nilai Islam, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian dan saran terhadap  e-modul ini. Angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam 

instrumen penelitian, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya 

instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran 

yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 

perbaikan dari instrumen pembelajaran ini. Atas perhatian dan 

kesediaanya, saya ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 
 

Ernida Yuni 

         NIM.11717201550 

Nama Validator   :  

Profesi/Jabatan    :   

LAMPIRAN B2 
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A. Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

 Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, 

tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

 Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

 Skor 3 Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

 Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan. 

B. Aspek Penilaian 

No Pernyataan Skala penilaian 

Aspek Komponen 1 2 3 4 

 
 

1 

Desain 
pembelajar
an 

1. Cover     

2. Kompetensidasar 
(KD) dan Indikator 

    

3. Tujuan pembelajaran     
4. Identitas penyusun     

 
 

 
2 

Tampilan media 
 

5. Ketepatan huruf 
yang digunakan 
menarik dan mudah 
dibaca 

    

6. Tampilan gambar     

7. Tampilan warna     

8 .Menghibur dan 
Menarik 

    

 

 

 

9.Ketetapan dan 
kesesuaian background 
dalam media 
pembelajaran 
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No Pernyataan Skala penilaian 

Aspek Komponen 1 2 3 4 

 
3 

Pemanfaata
n software 

11.   Software 
pendukung 

    

No Pernyataan Skala penilaian 

Aspek Komponen 1 2 3 4 

 
3 

Pemanfaata
n software 

11.   Software 
pendukung 

    

 
C. Penilaian Secara Umum 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi  

B = Dapat digunakan dengan revisi  

C = Tidak dapat digunakan 

D. Saran dan Perbaikan: 
…………………………………………………………………………………… 
 

Validator Instrumen 
 
 

(   Arif Yasthophi, S.Pd, M.Si.    )                                       

 

10.   

10. Layout     

No. Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 

penelitian Desain dan Uji Media Pembelajaran E-

Modul Struktur Atom Terintegrasi Nilai Islam 
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 ANGKET UJI VALIDITAS PENGEMBANGAN MEDIA 

PEMBELAJARAN  E-MODUL PADA MATERI STRUKTUR ATOM 

YANG TERINTEGRASI NILAI ISLAM 

 

 

 

 

Judul  : Desain Dan Uji Coba E-Modul Pada Materi Struktur Atom 

Terintegrasi Nilai Islam Di Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Penyusun  : Ernida Yuni  

Pembimbing  : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si. 

Instansi  : Pendidikan Kimia  FTK UIN SUSKA RIAU 

Assalamu‟alaikum, Wr.Wb 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dikembangkannya media pembelajaran e-modul 

dalam materi struktur atom yang terintegrasi nilai islam, saya memohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap media pembelajaran dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu tentang media pembelajaran, sehingga dapat diketahui valid 

atau tidaknya media pembelajaran tersebut untuk digunakan. Penilaian, Komentar, 

dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 

perbaikan dari media pembelajaran ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk 

mengisi angket validasi media pembelajaran ini, saya ucapkan terima kasih.  

                                                                            Pemohon,  

 

                   Ernida Yuni     

NIM.11717201550 

 

   

LAMPIRAN B3 

Hari/Tanggal           : 

Nama Validator        :  

Profesi/Jabatan         : 
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A. Petunjuk Pengisian :  

1. Lakukan penilaian terhadap media e-modul yang Terintegrasi Nilai Islam 

berdasarkan kriteria kualitas penilaian dengan penjabaran indikator yang 

telah ditetapkan pada lembar Indikator dan Penjabaran Indikator.  

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap media pembelajaran e-modul 

yang terintegrasi Nilai Islam  untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut :  

Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Baik”  

Skor 2 Berarti “Tidak Baik” 

Skor 3 Berarti “Baik” 

Skor 4 Berarti “Sangat Baik” 

3. Setiap kolom harus diisi, apabila ada yang kurang sesuai atau penilaian 

Bapak/Ibu pada kolom C, B dan A maka berilah saran dan kritik pada kolom 

yang telah disediakan.  

4. Terimakasih atas kerjasamanya. 

 

B. Aspek Penilaian 
 
 

No 
 

Pernyataan 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

Kualitas Isi 

1 Kebenaran konsep keislaman dan materi kimia     

2 Kesesuaian Ayat Al-Qur‟an atau nilai islam  
dengan topik struktur atom 

    

3 Ketepatan pemilihan Ayat Al-Qur‟an 
dengan pembahasan 

    

4 Ayat Al-Qur‟an atau nilai islam 
menunjukkan konsep integrasi dan sains 
(keilmuan kimia) 

    

5 Mengandung pesan ketaqwaan     
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6 Kemampuan menanamkan nilai-nilai Islam     

7 Ketepatan nilai-nilai Islam yang yang 
ditanamkan 

    

8 Keterpaduan materi dan pemahaman peserta 
Didik 

    

Manfaat 

9 Menambah wawasan tentang konsep kimia dari 
sudut pandang Islam 

    

10 Menyadarkan peserta didik akan kebesaran dan 
kekuasaan Allah 

    

 

Penilaian Secara Umum 
 

No. Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap desain dan uji 
coba e-modul pada materi struktur atom terintegrasi 
nilai islam di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah 
Thawalib Bangkinang 

   

Keterangan : 
 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 

Saran-saran:  

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 
                                                                  Validator Instrumen 

 
 
 

      ( Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si.) 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS PENELITIAN 

MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL STRUKTUR ATOM TERINTEGRASI NILAI 

ISLAM 

 
 
 
 
 

 
 Judul : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran E-Modul 

Struktur Atom Terintegrasi Nilai Islam di Pondok Pesantren Daarun 

Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Penyusun      : Ernida Yuni 

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si. 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN SUSKA Riau 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakan penelitian mengenai Desain 

dan Uji Coba Media Pembelajaran E-Modul Struktur Atom Terintegrasi 

Nilai Islam, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian dan saran terhadap E-Modul ini. Angket ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam instrumen 

penelitian, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya instrumen 

penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 

perbaikan dari instrumen pembelajaran ini. Atas perhatian dan 

kesediaanya, saya ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 

 
Ernida Yuni 

NIM.11717201550 

LAMPIRAN B4 

Nama Validator   :  

Profesi/Jabatan    :   

Asal Instansi        :  
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A. Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

B. Aspek Penilaian 
 

 

No 
 

Pernyat
aan 

Skala Penilaian 
1 2 3 4 

Kualitas Isi dan Tujuan 

1 Kesesuaian materi yang tersaji dalam media 
pembelajaran dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 

    

2 
Keruntutan materi yang tersaji dalam
 media pembelajaran 

    

Kualitas Instruksional 

3 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif     

4 Kemenarikan penyajian media pembelajaran     

5 
Kemudahan petunjuk penggunaan yang
 disajikan dalam media untuk dibaca 

    

Kualitas Teknis 

6. 
Ketepatan pemilihan background media 
pembelajaran 

    

No Pertanyaan 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 
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7 
Ketepatan jenis huruf yang digunakan dalam media 
pembelajaran 

    

8 
Ketepatan warna huruf yang digunakan dalam 
media pembelajaran 

    

9 
Kesesuaian warna-warna dalam tampilan
 media pembelajaran 

    

1
0 

Kemenarikan layout media pembelajaran     

1
1 

Daya dukung gambar dan animasi terhadap konsep 
materi 

    

1
2 

Kualitas tampilan gambar yang digunakan dalam 
media pembelajaran 

    

 
1
3 

Keunggulan media yang dibuat
 dibanding pembelajaran yang biasa 
digunakan 
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A. Penilaian Secara Umum 
 

No. Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 

penelitian Desain dan Uji Coba Media 

Pembelajaran E-Modul Struktur Atom Terintegrasi 

Nilai Islam 

 

   

 
B. Saran dan Perbaikan: 

 
……………………………………………………………………………………

…… 
……………………………………………………………………………………

…… 
 
……………………………………………………………………………………

…… 
 

    Validator Instrumen 
 
 
 
 

(Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si.) 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL STRUKTUR 

ATOM TERINTEGRASI NILAI ISLAM DI PONDOK PESANTEN 

DAARUN NAHDHAH THAWALIB BANGKINANG 

 

Nama : 

Kelas : 

Nama Sekolah : 

Hari/Tanggal : 

 
 

A. Petunjuk : 
 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

LAMPIRAN B5 
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B. Penilaian Media 
 

No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 

 
1
. 

Apakah media pembelajaran terintegrasi nilai islam 

pada materi struktur atom yang disajikan jelas dan     

mudah dipahami? 

    

 
2
. 

Apakah gambar   dalam   e-modul   lebih menarik 

dibandingkan melalui buku teks/paket? 

    

 
3 

Bahasa yang digunakan dalam e-modul jelas dan 

mudah untuk dipaham 

    

 

 
4 

Apakah anda   mudah   dalam   membaca   isi   dari   
media 

pembelajaran karena jenis huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran ini sudah tepat ? 

    

 
5 

Saya merasa senang dan tertarik belajar kimia 

dengan menggunakan media pembelajaran e-modul 

ini 

    

 
6 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam dapat meningkatkan minat 

saya untuk belajar Kimia 
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7 

Media pembelajaran e-modul struktur atom terintegrasi 

nilai islam dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman saya  

    

No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 
8. 

Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan 

 
media pembelajaran e-modul ini 

    

 

 
9. 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam  praktis digunakan untuk 

belajar kapan saja dan dimana saja karena dapat 

dioperasikan dengan gadget yang saya miliki 

    

 
10. 

Secara keseluruhan saya menilai media pembelajaran 

ini sudah baik dan menarik 

    

                                                                                            
Validator Instrumen 
 
 
 

(Arif Yasthopi, S.Pd., M.Si. 
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Lampiran C 

C1 Lembar Observasi Analisis Kebutuhan 

C2 Kisi- Kisi Instrumen Uji Validitas, Uji Praktikalitas 

Dan Uji Respon Siswa 

C3 Lembar Validasi Ahli Materi  

C4 Lembar Validasi Ahli Media 

C5 Lembar Validasi Integrasi  

C6 Deskripsi Penilaian Instrumen Angket Validitas 

C7 Lembar Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

C8 Deskripsi Penilaian Instrumen Angket Praktikalitas 

C9 Angket Respon Siswa 
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Lampiran C1 

 

LEMBAR OBSERVASI ANALISIS KEBUTUHAN 

Nama Sekolah : 

Alamat Sekolah : 

Nama Guru :  

Hari/Tanggal : 

1. Apakah pembelajaran msih menggunakan metode ceramah? 

2. Apakah selama ini pembelajaran menggunakan media? 

3. Apakah selama ini pembelajaran menggunakan buku paket? 

4. Apakah semua peserta didik mempunyai buku paket? 

5. Apakah media pembelajaran yang digunakan sudah bisa diakses melalui 

smartphone peserta didik?  

6. Apakah ibu pernah menggunakan media modul/e-modul 

7. Apakah ibu pernah memasukkan nilai islam pada materi? 

8. Apakah peserta didik sering lupa dengan materi yang telah di ajarkan? 

9. Bagaimana pendapat ibu tentang e-modul terintegrasi nilai islam? 

10. Bagaimana pendapat ibu tentang materi struktur atom? 
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Lampiran C2 

 

KISI-KISI INSTRUMEN UJI VALIDITAS, UJI PRAKTIKALITAS, DAN 
UJI RESPON SISWA PADA E-MODUL PADA MATERI STRUKTUR 

ATOM TERINTEGRASI NILAI ISLAM 

A. Instrumen Uji Validitas oleh Ahli Materi 
 

No Aspek Penilaian Nomor item 

1. Kelayakan penyajian 1,2 

2. Kelayakan isi 3,4,5,6,7,8 

3. Kebahasaan 9 

Jumlah total 9 

 
B. Instrumen Uji validitas oleh Ahli Desain 

 

No Aspek Penilaian Nomor item 

1. Desain pembelajaran 1,2,3,4 

2. Tampilan media 5,6,7,8,9,10 

3. Pemanfaatan software 11 

Jumlah total 11 

 
C. Instrumen Uji Validitas oleh Ahli Integrasi 

 

No Aspek Penilaian Nomor item 

1. Kualitas isi 1,2,3,4,5,6,7,8 

2. Manfaat 9,10 
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Jumlah total 10 

 
D. Instrumen Uji Praktikalitas Guru 

 

No Aspek Penilaian Nomor item 

1. Kualitas isi dan Tujuan 1,2 

2. Kualitas Instruksional 3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13 

Jumlah total 13 
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Lampiran C3 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI VALIDITAS 

MATERI PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL 

STRUKTUR ATOM TERINTEGRASI NILAI ISLAM DI PONDOK 

PESANTEN DAARUN NAHDHAH THAWALIB BANGKINANG 

 

Judul : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran E-Modul 

Struktur Atom Terintegrasi Nilai Islam di Pondok 

Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Penyusun      : Ernida Yuni 

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si. 

Instansi  :Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN SUSKA Riau 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakan penelitian mengenai Desain 

dan Uji Coba Media Pembelajaran E-Modul Struktur Atom Terintegrasi 

Nilai Islam, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian dan saran terhadap media pembelajaran E-Modul yang 

didesain melalui angket ini. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam instrumen  penelitian, 

sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya instrumen penelitian 

tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu 

berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

instrumen pembelajaran ini. Atas perhatian dan kesediaanya untuk 

mengisi angket validasi instrumen ini, saya ucapkan terima kasih. 

Nama Validator  : Zona Octarya, M.Si. 

Profesi/Jabatan : Dosen 
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Pemohon, 
 
 
 

Ernida Yuni 

NIM.11717201550 

A. Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 
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B. Aspek Penilaian 

 

 
No 

 
Pernyataan 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Penyajian 

1 Penyajian isi materi     

2 Pembangkit motivasi belajar     

Aspek Kelayakan Isi 

3 
Kesesuaian materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran dengan KI/KD 

    

4 
Keruntutan materi yang tersaji dalam media 

pembelajaran 

    

5 
Kesesuaian gambar yang disajikan untuk 
memperjelas 

konsep materi 

    

6 
Materi yang disampaikan dalam media 
pembelajaran 

meliputi keakuratan fakta, konsep, dan prinsip 

    

7 
Keefektifan media digunakan untuk belajar 
mandiri 

    

 
NO 

 
Pernyataan 

Aspek Penilaian 

1 2 3 4 

 
8 

Nilai – nilai Islam didalam media anlog dengan 
materi 

    

Aspek 
Kebahasaan 

9 
Kejelasan penggunaan bahasa dalam media 

pembelajaran 

    

 
 



135 
 

 
 

C. Penilaian Secara Umum 

 
No. Uraian A B C 

1. Penilaian Secara Umum Terhadap Instrumen 

Penelitian Desain Dan Uji Coba Media Pembelajaran 

E-Modul Struktur Atom Terintegrasi Nilai Islam 

   

 
Keterangan : 

 
A = Dapat digunakan tanpa revisi  

B = Dapat digunakan dengan revisi  

C = Tidak dapat digunakan 

D. Saran dan Perbaikan: 

 
……………………………………………………………………………………

…………… 

……………………………………………………………………………………

…………… 
Pekanbaru, 25 Maret 2023  

Validator Instrumen 

 
 
 
 

    ( Zona Ocatarya, M.Si.) 
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Lampiran C4 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI VALIDITAS 

MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL STRUKTUR ATOM 

TERINTEGRASI NILAI ISLAM 

 
 

Judul : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran E-Modul Struktur 
Atom Terintegrasi Nilai Islam di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah 
Thawalib Bangkinang 
Penyusun     : Ernida Yuni 

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si. 

Instansi :Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN SUSKA Riau 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakan penelitian mengenai Desain 

dan Uji Coba Media Pembelajaran E-Modul Struktur Atom Terintegrasi 

Nilai  Islam,  saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian dan saran terhadap  e-modul ini. Angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam 

instrumen penelitian, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya 

instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran 

yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 

perbaikan dari instrumen pembelajaran ini. Atas perhatian dan 

kesediaanya, saya ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 
 
 

Ernida Yuni 

NIM.11717201550 

 Nama Validator : Diniyah, M.Pd.       

Profesi/Jabatan : Dosen 
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A. Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

 Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, 

tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

 Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

 Skor 3 Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

 Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan. 

 
B. Aspek Penilaian 

 
No Pernyataan Skala penilaian 

Aspek Komponen 1 2 3 4 

 
 

1 

Desain 
pembelajaran 

1. Cover     

2. Kompetens dasar 
(KD) dan 
Indikator 

    

3. Tujuan 
pembelajaran 

    

4. Identitas penyusun     

  Tampilan media 5. Ketepatan huruf 
yang digunakan 
menarik 
dan mudah dibaca 

    

 2  6. Tampilan gambar     

   7. Tampilan warna     

   8 .Menghibur dan dan     
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   Menarik   

   9.Ketetapan dan     
   kesesuaian 

background 
 

   dalam media  
   pembelajaran  

   10. Layout     

No Pernyataan Skala penilaian 

Aspek Komponen 1 2 3 4 

 
3 

Pemanfaatan 
software 

11.  
Software 

pendukung 
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C. Penilaian Secara Umum 

 
No. Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 

penelitian Desain dan Uji Media Pembelajaran 

E- Modul Struktur Atom Terintegrasi Nilai Islam 

   

 

Keterangan : 

 
A = Dapat digunakan tanpa revisi  

B = Dapat digunakan dengan revisi  

C = Tidak dapat digunakan 

D. Saran dan Perbaikan: 

 

………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 
 

Pekanbaru,13 Juni 2023  

Validator Instrumen 

 
 
 
 

(  Diniyah, M.Pd.) 
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Lampiran C5 
 

 

ANGKET UJI VALIDITAS PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

E-MODUL PADA MATERI STRUKTUR ATOM YANG TERINTEGRASI 

NILAI ISLAM 

 

Judul : Desain Dan Uji Coba E-Modul Pada Materi Struktur Atom 

Terintegrasi Nilai Islam Di Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Penyusun : Ernida Yuni 

Pembimbing   : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si. 

Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU  

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dikembangkannya media pembelajaran e-modul 

dalam materi struktur atom yang terintegrasi nilai islam, saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap media pembelajaran 

dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media pembelajaran, sehingga dapat 

diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut untuk digunakan. 

Penilaian, Komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan 

sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran ini. Atas 

perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi media 

Hari/Tanggal :Jumat/9 Juni 2023 

Nama Validator : Elvi Yenti, S.Pd., M.Si. 

Profesi/Jabata
n 

: Dosen 
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pembelajaran ini, saya ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 
 
 

Ernida Yuni  

NIM.1171720155 

A. Petunjuk Pengisian : 

 
1. Lakukan penilaian terhadap media e-modul yang Terintegrasi Nilai 

Islam berdasarkan kriteria kualitas penilaian dengan penjabaran 

indikator yang telah ditetapkan pada lembar Indikator dan 

Penjabaran Indikator. 

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap media 

pembelajaran e-modul yang terintegrasi Nilai Islam untuk setiap 

butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Skor 1 Berarti “Sangat 

Tidak Baik” Skor 2 

Berarti “Tidak Baik” 

Skor 3 Berarti “Baik” 

Skor 4 Berarti “Sangat Baik” 

3. Setiap kolom harus diisi, apabila ada yang kurang sesuai atau 

penilaian Bapak/Ibu pada kolom C, B dan A maka berilah saran dan 

kritik pada kolom yang telah disediakan. 

4. Terimakasih atas kerjasamanya. 
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B.Aspek Penilaian 
 

 

No 
 

Pernyataan 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

Kualitas Isi 

1 Kebenaran konsep keislaman dan materi kimia     

2 Kesesuaian Ayat Al-Qur‟an atau nilai islam 
dengan topik struktur atom 

    

3 Ketepatan pemilihan Ayat Al-Qur‟an 
dengan pembahasan 

    

4 Ayat Al-Qur‟an atau nilai islam 
menunjukkan konsep integrasi dan sains 
(keilmuan kimia) 

    

5 Mengandung pesan ketaqwaan     

6 Kemampuan menanamkan nilai-nilai 
Islam 

    

7 Ketepatan nilai-nilai Islam yang
 yang 
ditanamkan 

    

8 Keterpaduan materi dan pemahaman 
peserta 
Didik 

    

Manfaat 

9 Menambah wawasan tentang konsep kimia dari 
sudut pandang Islam 

    

10 Menyadarkan peserta didik akan kebesaran dan 
kekuasaan Allah 
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B. Penilaian Secara Umum 
 

No. Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap desain dan uji 
coba e-modul pada materi struktur atom terintegrasi 
nilai islam di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah 
Thawalib Bangkinang 

   

 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi  

B = Dapat digunakan dengan revisi 

 C = Tidak dapat digunakan 

Saran-saran: 

…………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………… 
 

Pekanbaru, 9 Juni 2023 
 

Validator 
 
 

(Elvi Yenti, S.Pd., M.Pd.) 
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RUBRIK PENILAIAN E-MODUL TERINTEGRASI NILAI ISLAM PADA 
MATERI STRUKTUR ATOM OLEH AHLI MATERI 

No Aspek 
Penilaian 

Indikator Rubrik 

1 Kelayakan 
Penyajian 

1. Penyajian isi 

materi 

4 Jika penyajian isi materi sangat 
lengkap dan tepat 

3  Jika penyajian isi materi cukup 
lengkap dan tepat 

2 Jika penyajian isi materi kurang  
lengkap dan tepat 

1 Jika penyajian isi materi tidak 
lengkap dan tepat 

2. Pembangkit 

motivasi belajar 

4 Jika pembangkit morivasi sangat 
menarik 

3 Jika pembangkit morivasi cukup 
menarik 

2 Jika pembangkit morivasi kurang 
menarik 

1 Jika pembangkit morivasi tidak 
menarik 

2 Kelayakan Isi 1. Kesesuaian 

materi yang 

disajikan dalam 

pembelajaran 

KI/KD 

4 Jika materi yang disajikan sangat 
sesuai dengan KI/KD 

3 Jika materi yang disajikan cukup 
sesuai dengan KI/KD 

2 Jika materi yang disajikan 
kurang sesuai dengan KI/KD 

Lampiran C6 



145 
 

 
 

1 Jika materi yang disajikan tidak 
sesuai dengan KI/KD 

2. Keruntutan  
Materi yang tersaji 
dalam media 
pembelajaran 

4 Keruntutan materi yang tersaji 
dalam media pembelajaran sudah 
sesuai 

3 Keruntutan materi yang tersaji 
dalam media pembelajaran 
cukup sesuai 

2 Keruntutan materi yang tersaji 
dalam media pembelajaran 

kurang sesuai 
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   1 Keruntutan materi yang tersaji 

dalam media pembelajaran tidak 

sesuai 

 4 Jika gambar yang disajikan 
sangat 3sesuai untuk 
memperjelas konsep materi 

 3 Jika gambar yang disajikan 
cukup seseuai untuk 
memperjelas konsep materi 

2 Jika gambar yang disajikan 
kurang susuai untuk 
memperjelas konsep materi 

1 Jika gambar yang disajikan tidak 
sesuai untuk memperjelas 
konsep materi 

3. Materi yang 
disampaikan 
dalam media 
pembelajaran 
meliputi 

keakuratan 

fakta, konsep, 

dan prinsip 

4 Jika materi yang disajikan dalam 
media pembelajaran meliputi 
keakuratan fakta, konsep, dan 
prinsip sangat sesuai 

3 Jika materi yang disajikan 
dalam media pembelajaran 

meliputi keakuratan fakta, 

konsep, dan prinsip cukup 

sesuai 

2 Jika materi yang disajikan 
dalam media pembelajaran 

meliputi keakuratan fakta, 

konsep, dan prinsip kurang  

sesuai 

1 Jika materi yang disajikan 
dalam media pembelajaran 

meliputi keakuratan fakta, 

konsep, dan prinsip tidak sesuai 
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4. Keefektifan 

media 

4 Jika media sangat efektif untuk 
belajar mandiri 

3 Jika media cukup efektif untuk 
belajar mandiri 

2 Jika media kurang efektif untuk 
belajar mandiri 

1 Jika media tidak efektif untuk 
belajar mandiri 

5. Nilai – nilai Islam 

didalam media 

anlog dengan 

materi 

4 Jika nilai nilai islam sangat 
sesuai dengan materi 

3 Jika nilai nilai islam sangat 
cukup dengan materi 

2 Jika nilai nilai islam kurang 
sesuai dengan materi 

1 Jika nilai nilai islam tidak sesuai 
dengan materi 

3 Kebahasaan 1. Kejelasan 

penggunaan 

bahasa dalam 

media 

pembelajaran 

4 Jika penggunaan bahasa sangat 
jelas dalam media 

  3 Jika penggunaan bahasa cukup 
jelas dalam media 

 2 Jika penggunaan bahasa kurang 
jelas dalam media 

1 Jika penggunaan bahasa tidak 
jelas dalam media 

   1 Keruntutan materi yang tersaji 

dalam media pembelajaran tidak 

sesuai 

 4 Jika gambar yang disajikan 
sangat 3sesuai untuk 
memperjelas konsep materi 
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 3 Jika gambar yang disajikan 
cukup seseuai untuk 
memperjelas konsep materi 

2 Jika gambar yang disajikan 
kurang susuai untuk 
memperjelas konsep materi 

1 Jika gambar yang disajikan tidak 
sesuai untuk memperjelas 
konsep materi 

6. Materi yang 
disampaikan 
dalam media 
pembelajaran 
meliputi 

keakuratan 

fakta, konsep, 

dan prinsip 

4 Jika materi yang disajikan dalam 
media pembelajaran meliputi 
keakuratan fakta, konsep, dan 
prinsip sangat sesuai 

3 Jika materi yang disajikan 
dalam media pembelajaran 

meliputi keakuratan fakta, 

konsep, dan prinsip cukup 

sesuai 

2 Jika materi yang disajikan 
dalam media pembelajaran 

meliputi keakuratan fakta, 

konsep, dan prinsip kurang  

sesuai 

1 Jika materi yang disajikan 
dalam media pembelajaran 

meliputi keakuratan fakta, 

konsep, dan prinsip tidak sesuai 

7. Keefektifan 

media 

4 Jika media sangat efektif untuk 
belajar mandiri 

3 Jika media cukup efektif untuk 
belajar mandiri 

2 Jika media kurang efektif untuk 
belajar mandiri 
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1 Jika media tidak efektif untuk 
belajar mandiri 

8. Nilai – nilai Islam 

didalam media 

anlog dengan 

materi 

4 Jika nilai nilai islam sangat 
sesuai dengan materi 

3 Jika nilai nilai islam sangat 
cukup dengan materi 

2 Jika nilai nilai islam kurang 
sesuai dengan materi 

1 Jika nilai nilai islam tidak sesuai 
dengan materi 

3 Kebahasaan 2. Kejelasan 

penggunaan 

bahasa dalam 

media 

pembelajaran 

4 Jika penggunaan bahasa sangat 
jelas dalam media 

  3 Jika penggunaan bahasa cukup 
jelas dalam media 

 2 Jika penggunaan bahasa kurang 
jelas dalam media 

1 Jika penggunaan bahasa tidak 
jelas dalam media 
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RUBRIK PENILAIAN E-MODUL TERINTEGRASI NILAI ISLAM PADA 
MATERI STRUKTUR ATOM OLEH AHLI MEDIA 

No Aspek 
Penilaian 

Indikator Rubrik 

1 Desain 
Pembelajaran 

3. Cover 4 Jika penyajian cover sangat 
menarik 

3  Jika penyajian cover cukup 
menarik 

2 Jika penyajian cover kurang 
menarik 

1 Jika penyajian cover tidak 
menarik 

4. Kompetensi dasar 

dan indikator 

4 Jika Kompetensi dasar dan 
indikator sangat sesuai 

3 Jika Kompetensi dasar dan 
indikator cukup sesuai 

2 Jika Kompetensi dasar dan 
indikator kurang sesuai 

1 Jika Kompetensi dasar dan 
indikator tidak sesuai 

5. Tujuan pembelajaran 4 Jika tujuan pembelajaran 
sangat sesuai 

3 Jika tujuan 
pembelajarancukup sesuai 

2 Jika tujuan pembelajaran 
kurang sesuai 

1 Jika tujuan pembelajaran 
tidak sesuai 

6. Identitas Penyusun 4 Jika identitas penyusun 
sangat menarik 
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3 Jika identitas penyusun 

cukup menarik 

2 Jika identitas penyusun 

kurang menarik 

1 Jika identitas penyusun tidak 

menarik 

2 Tampilan 
Media 

1. Ketepatan huruf 

yang digunakan 

menarik dan mudah 

dibaca 

4 Jika ketepatan huruf yang 
digunakan sangat  menarik 
dan mudah dibaca 

3 Jika ketepatan huruf yang 
digunakan cukup menarik 
dan mudah dibaca 

   2 Jika ketepatan huruf yang 
digunakan kurang menarik 
dan mudah dibaca 

1 Jika ketepatan huruf yang 
digunakan tidak menarik dan 
mudah dibaca 

2. Tampilan gambar 4 Jika tampilan gambar sangat 
menarik dan sesuai 

3 Jika tampilan gambar cukup 
menarik dan sesuai 

2 Jika tampilan gambar kurang 
menarik dan sesuai 

1 Jika tampilan gambar tidak 
menarik dan sesuai 

3. Tampilan warna 4 Jika tampilan warna sangat 
menarik dan sesuai 

3 Jika tampilan warna cukup 
menarik dan sesuai 
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2 Jika tampilan warna kurang 
menarik dan sesuai 

1 Jika tampilan warna tidak 
menarik dan sesuai 

4. Menghibur dan 

menarik 

4 Jika media sangat menghibur 
dan menarik 

3 Jika media cukup menghibur 
dan menarik 

2 Jika media kurang menghibur 
dan menarik 

1 Jika media tidak  menghibur 
dan menarik 

5. Ketepatan dan 

kesesuaian 

background dalam 

media pembelajaran  

4 Jika Ketepatan dan 
kesesuaian background 
dalam media pembelajaran 
sangat sesuai 

3 Jika Ketepatan dan 
kesesuaian background 
dalam media pembelajaran 
cukupsesuai 

2 Jika Ketepatan dan 
kesesuaian background 
dalam media pembelajaran 
kurang sesuai 

1 Jika Ketepatan dan 
kesesuaian background 
dalam media pembelajaran 
tidak sesuai 

6. Layout  4 Jika Ketepatan dan 
kesesuaian background 
dalam media pembelajaran 
sangat sesuai 
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   3 Jika Ketepatan dan 
kesesuaian background 
dalam media pembelajaran 
cukup sesuai 

   2 Jika Ketepatan dan 
kesesuaian background 
dalam media pembelajaran 
kurang  sesuai 

1 Jika Ketepatan dan 
kesesuaian background 
dalam media pembelajaran 
tidak sesuai 

3 Pemanfaatan 
software 

1. Software 

pendukung 

4 Jika penggunaan software 
pendukung sangat sesuai 

3 Jika penggunaan software 
pendukung cukup sesuai 

2 Jika penggunaan software 
pendukung kurang sesuai 

1 Jika penggunaan software 
pendukungidaksesuai 
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RUBRIK PENILAIAN E-MODUL TERINTEGRASI NILAI ISLAM PADA 
MATERI STRUKTUR ATOM OLEH AHLI INTEGRASI 

 

 
No Kriteria Penilaian Komponen 

Indikator Komponen 

1. Kesesuaian 
integrasi 

 
 
 
Kebenaran 
konsep 
keislaman
 
dan materi 
kimia 

4 Jika konsep keislaman dan materi 
kimia yang ditanamkan sangat benar 

3 Jika konsep keislaman benar namun 
belum sesuai dengan materi asam basa 

2 Jika konsep keislaman belum benar 
namun sesuai dengan materi asam basa 

1 Jika konsep keislaman dan materi asam 
basa yang ditanamkan tidak benar 

Kesesuaian 
Ayat Al-
Qur‟an 

Dengan topik 
struktur atom 

4 Ayat Al-Qur‟an sangat 
sesuai dengan materi struktur atom 

3 Ayat Al-Qur‟an yang 
relevan dalam media pembelajaran 
belum sesuai dengan materi struktur 
atom 

2 Ayat Al-Qur‟an tidak sesuai 
dengan materi struktur atom 

1 Tidak terdapat Ayat Al-Qur‟an 

Ketepatan 
pemilihan 
Ayat Al-
Qur‟an 

dengan 
pembahasan 

4 Pemilihan Ayat Al-Qur‟an 
dengan pembahasan sangat tepat 

3 Pemilihan Ayat Al-Qur‟an 
dengan pembahasan kurang 
Berhubungan 

2 Pemilihan Ayat Al-Qur‟an 
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    tidak sesuai dengan pembahasan 

1 Pemilihan Ayat Al-Qur‟an 
tidak sesuai dan tidak
 saling berhubungan 
dengan pembahasan 

  Ayat Al-Qur‟an 
menunjukkan 
konsep integrasi 
dan sains 
(keilmuan 
kimia) 

4 Semua Ayat Al-Qur‟an 
sangat menunjukkan konsep 
integrasi Islam dan sains 
(keilmuan kimia) 

3 Ayat Al-Qur‟an
 menunjukkan konsep 
integrasi Islam 
dan sains (keilmuan kimia) 

2 Ayat Al-Qur‟an banyak yang 
tidak menunjukkan konsep 
integrasi Islam dan sains 
(keilmuan 
kimia) 

1 Ayat Al-Qur‟an sama sekalitidak 
menunjukkan konsep integrasi 
Islam dan sains (keilmuan kimia) 

2 Pengembangan 
nilai-nilai islam 

Mengandung 
pesan 
ketaqwaan 

4 Mengandung pesan ketaqwaan 
dalam 
semua bab 

3 Mengandung pesan ketaqwaan 
dalam 
tiga bab 

2 Mengandung pesan ketaqwaan 
dalam 
satu bab 

1 Tidak mengandung pesan 
ketaqwaan 
sama sekali 
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Kemampuan 
menanamkan 
nilai-nilai Islam 

4 
Kemampuan menanamkan nilai-
nilai 
Islam sangat baik 

 
3 

Kemampuan menanamkan nilai-
nilai 
Islam baik namun tidak sesuai 
dengan materi 

 
2 

Kemampuan menanamkan
 nilai-nilai Islam 
baik namun membuat peserta 
didik kurang mengerti 

1 Kemampuan menanamkan nilai-
nilai 
Islam sangat tidak baik 

 Nilai-nilai Islam yang yang 
ditanamkan sangat tepat 

 
3 

Nilai-nilai Islam yang yang 
ditanamkan 
belum sesuai dengan
 materi Asam basa 

2 Nilai-nilai Islam yang yang 
ditanamkan 
tidak tepat 

1 Tidak ada ditanamkan nilai-nilai 
islam 
Pada media pembelajaran ini 

4 Keterpaduan materi Islam-sains
 dan 
pemahaman peserta didik sangat 
baik 

 
3 

Keterpaduan materi Islam-sains 
baik namun pemahaman peserta 
didik kurangbaik 

 
2 

Keterpaduan materi Islam-sains 
kurang 
baik namun pemahaman peserta 
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didik baik 

 
1 

Keterpaduan materi Islam-sains 
danpemahaman peserta didik 
sangat tidak 
Baik 

 Sangat   menambah wawasan 
tentang 
konsep kimia dari sudut pandang 
Islam 

3 Hanya menambah
 wawasan tentang 
konsep kimia 

2 Hanya menambah wawasan dari 
sudut 
pandang Islam 

 
1 

Sangat tidak menambah
 wawasan 
tentang konsep kimia dari 
sudut pandang Islam 

4 Sangat menyadarkan peserta 
didik akan 
kebesaran dan kekuasaan Allah 

3 Kurang menyadarkan peserta 
didik akan 
kebesaran dan kekuasaan Allah 

Al
lah  

2 

Tidak menyadarkan peserta didik 
akan 
kebesaran dan kekuasaan Allah 

1 Tidak ada pembahasan
 tentang 
kebesaran dan kekuasaan Allah 
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Lampiran C7 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL STRUKTUR ATOM 

TERINTEGRASI NILAI ISLAM 

 
Judul : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran E-Modul Struktur 

Atom Terintegrasi Nilai Islam di Pondok Pesantren Daarun 

Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Penyusun : Ernida Yuni 

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si. 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN SUSKA Riau 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakan penelitian mengenai Desain dan 

Uji Coba Media Pembelajaran E-Modul Struktur Atom Terintegrasi Nilai  

Islam,  saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

dan saran terhadapmedia pembelajaran E-Modul yang didesain melalui 

angket ini. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

tentang pernyataan dalam instrumen penelitian, sehingga dapat diketahui 

valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, 

komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen pembelajaran ini. Atas 

 

Nama Validator : Salmah, 

M.Pd. Profesi/Jabatan

 : Guru 
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perhatian dan kesediaanya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, saya 

ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 
 
 
 

Ernida Yuni 

NIM.11717201550 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 
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B. Aspek Penilaian 
 

 

No 
 

Pernyata
an 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Kualitas Isi dan Tujuan 

1 Kesesuaian materi yang tersaji dalam media 
pembelajaran dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 

    

2 
Keruntutan 
pembelajara
n 

materi yang tersaji dalam media     

Kualitas Instruksional 

3 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif     

4 Kemenarikan penyajian media pembelajaran     

5 
Kemudahan petunjuk penggunaan yang
 disajikan dalam media untuk dibaca 

    

Kualitas Teknis 

6. 
Ketepatan pemilihan background media 
pembelajaran 

    

No Pertany
aan 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

7 
Ketepatan jenis huruf yang digunakan dalam media 
pembelajaran 

    

8 
Ketepatan warna huruf yang digunakan dalam media 
pembelajaran 

    

9 
Kesesuaian warna-warna dalam tampilan
 media pembelajaran 

    

10 Kemenarikan layout media pembelajaran     

11 
Daya dukung gambar dan animasi terhadap konsep 
materi 

    

12 
Kualitas tampilan gambar yang digunakan dalam 
media pembelajaran 
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A. Penilaian Secara Umum 

 
 

B. Saran dan Perbaikan: 

 
……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
 
 

Bangkinang, 15 Juni 2023 
 
 
 

(Salmah, M.Pd) 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
13 

Keunggulan media yang dibuat
 dibanding pembelajaran yang biasa 
digunakan 

    

No. Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 

penelitian Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran 

E-Modul Struktur Atom Terintegrasi Nilai Islam 
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Lampiran C8 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL STRUKTUR ATOM 

TERINTEGRASI NILAI ISLAM 

 
Judul : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran E-Modul 

Struktur Atom Terintegrasi Nilai Islam di Pondok 

Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Penyusun : Ernida Yuni 

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si. 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN SUSKA Riau 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakan penelitian mengenai Desain dan Uji 

Coba Media Pembelajaran E-Modul Struktur Atom Terintegrasi Nilai  Islam,  

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran 

terhadap E-Modul ini. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam instrumen penelitian, sehingga dapat 

diketahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. 

Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen pembelajaran ini. Atas perhatian 

dan kesediaanya, saya ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 
 
 

Ernida Yuni 

NIM.11717201550 

Nama Validator : Yana, 

M.Pd. Profesi/Jabatan

 : 
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A. Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 
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A. Aspek Penilaian 
 

 

No 
 

Pernyat
aan 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Kualitas Isi dan Tujuan 

1 Kesesuaian materi yang tersaji dalam media 
pembelajaran dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 

    

2 
Keruntutan 
pembelajara
n 

materi yang tersaji dalam media     

Kualitas Instruksional 

3 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif     

4 Kemenarikan penyajian media pembelajaran     

5 
Kemudahan petunjuk penggunaan yang
 disajikan dalam media untuk dibaca 

    

Kualitas Teknis 

6. 
Ketepatan pemilihan background media 
pembelajaran 

    

No Pertany
aan 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

7 
Ketepatan jenis huruf yang digunakan dalam media 
pembelajaran 

    

8 
Ketepatan warna huruf yang digunakan dalam media 
pembelajaran 

    

9 
Kesesuaian warna-warna dalam tampilan
 media pembelajaran 

    

10 Kemenarikan layout media pembelajaran     

11 
Daya dukung gambar dan animasi terhadap konsep 
materi 

    

12 
Kualitas tampilan gambar yang digunakan dalam 
media pembelajaran 

    



165 
 

 
 

 
13 

Keunggulan media yang dibuat
 dibanding pembelajaran yang biasa 
digunakan 

    

A. Penilaian Secara Umum 
No. Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 

penelitian Desain dan Uji Coba Media 

Pembelajaran E-Modul Struktur Atom 

Terintegrasi Nilai Islam 

   

 
B. Saran dan Perbaikan: 

 
…………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………… 

 
 

Bangkinang, 8 Juli 2023 
 
 
 
 

(Yana, S.Pd) 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL STRUKTUR ATOM 

TERINTEGRASI NILAI ISLAM DI PONDOK PESANTEN DAARUN NAHDHAH 

THAWALIB BANGKINANG 

Nama :Hikmatul Mardhatillah 

Kelas :XB IPA 1 

Nama Sekolah :Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Hari/Tanggal :Kamis, 15 Juni 2023 

A.Petunjuk : 

 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Lampiran C9 
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B. Penilaian Media 
 

No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 

 
1
. 

Apakah media pembelajaran terintegrasi nilai islam 

pada materi struktur atom yang disajikan jelas dan     

mudah dipahami? 

    

 
2
. 

Apakah gambar   dalam   e-modul   lebih menarik 

dibandingkan melalui buku teks/paket? 

    

 
3 

Bahasa yang digunakan dalam e-modul jelas dan 

mudah untuk dipaham 

    

 

 
4 

Apakah anda   mudah   dalam   membaca   isi   dari   
media 

pembelajaran karena jenis huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran ini sudah tepat ? 

    

 
5 

Saya merasa senang dan tertarik belajar kimia 

dengan menggunakan media pembelajaran e-modul 

ini 

    

 
6 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam dapat meningkatkan minat 

saya untuk belajar Kimia 
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7 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman saya  

    

No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 
8. 

Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan 

 
media pembelajaran e-modul ini 

    

 

 
9. 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam  praktis digunakan untuk 

belajar kapan saja dan dimana saja karena dapat 

dioperasikan dengan gadget yang saya miliki 

    

 
10. 

Secara keseluruhan saya menilai media 

pembelajaran ini sudah baik dan menarik 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL STRUKTUR ATOM 

TERINTEGRASI NILAI ISLAM DI PONDOK PESANTEN DAARUN NAHDHAH 

THAWALIB BANGKINANG 

 

Nama :Dinda Mirianda 

Kelas :XB IPA 1 

Nama Sekolah :Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Hari/Tanggal :Kamis, 15 Juni 2023 

 
 

A.Petunjuk : 

 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 
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B.Penilaian Media 

 
No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 

 
1
. 

Apakah media pembelajaran terintegrasi nilai islam 

pada materi struktur atom yang disajikan jelas dan     

mudah dipahami? 

    

 
2
. 

Apakah gambar   dalam   e-modul   lebih menarik 

dibandingkan melalui buku teks/paket? 

    

 
3 

Bahasa yang digunakan dalam e-modul jelas dan 

mudah untuk dipaham 

    

 

 
4 

Apakah anda   mudah   dalam   membaca   isi   dari   
media 

pembelajaran karena jenis huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran ini sudah tepat ? 

    

 
5 

Saya merasa senang dan tertarik belajar kimia 

dengan menggunakan media pembelajaran e-modul 

ini 

    

 
6 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam dapat meningkatkan minat 

saya untuk belajar Kimia 
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7 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman saya  
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No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 
8. 

Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan 

 
media pembelajaran e-modul ini 

    

 

 
9. 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam  praktis digunakan untuk 

belajar kapan saja dan dimana saja karena dapat 

dioperasikan dengan gadget yang saya miliki 

    

 
10. 

Secara keseluruhan saya menilai media pembelajaran 

ini sudah baik dan menarik 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL STRUKTUR 

ATOM TERINTEGRASI NILAI ISLAM DI PONDOK PESANTEN 

DAARUN NAHDHAH THAWALIB BANGKINANG 

 

Nama :Adela Bahira 

Kelas :XB IPA 1 

Nama Sekolah :Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang 

Hari/Tanggal :Kamis, 15 Juni 2023 

 
 

A.Petunjuk : 

 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 
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B.Penilaian Media 

 
No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 

 
1
. 

Apakah media pembelajaran terintegrasi nilai islam 

pada materi struktur atom yang disajikan jelas dan     

mudah dipahami? 

    

 
2
. 

Apakah gambar   dalam   e-modul   lebih menarik 

dibandingkan melalui buku teks/paket? 

    

 
3 

Bahasa yang digunakan dalam e-modul jelas dan 

mudah untuk dipaham 

    

 

 
4 

Apakah anda   mudah   dalam   membaca   isi   dari   
media 

pembelajaran karena jenis huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran ini sudah tepat ? 

    

 
5 

Saya merasa senang dan tertarik belajar kimia 

dengan menggunakan media pembelajaran e-modul 

ini 

    

 
6 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam dapat meningkatkan minat 

saya untuk belajar Kimia 
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7 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman saya  
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No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 
8. 

Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan 

 
media pembelajaran e-modul ini 

    

 

 
9. 

Media pembelajaran e-modul struktur atom terintegrasi 

nilai islam  praktis digunakan untuk belajar kapan saja 

dan dimana saja karena dapat dioperasikan dengan 

gadget yang saya miliki 

    

 
10. 

Secara keseluruhan saya menilai media pembelajaran 

ini sudah baik dan menarik 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI 

PRAKTIKALITAS PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-

MODUL STRUKTUR ATOM TERINTEGRASI NILAI ISLAM DI 

PONDOK PESANTEN DAARUN NAHDHAH THAWALIB 

BANGKINANG 

 

Nama :Elfi Hasanah 

Kelas :XB IPA 1 

Nama Sekolah :Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang 

Hari/Tanggal :Kamis, 15 Juni 2023 

 
 

A.Petunjuk : 

 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 
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B.Penilaian Media 

 
No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 

 
1
. 

Apakah media pembelajaran terintegrasi nilai islam 

pada materi struktur atom yang disajikan jelas dan     

mudah dipahami? 

    

 
2
. 

Apakah gambar   dalam   e-modul   lebih menarik 

dibandingkan melalui buku teks/paket? 

    

 
3 

Bahasa yang digunakan dalam e-modul jelas dan 

mudah untuk dipaham 

    

 

 
4 

Apakah anda   mudah   dalam   membaca   isi   dari   
media 

pembelajaran karena jenis huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran ini sudah tepat ? 

    

 
5 

Saya merasa senang dan tertarik belajar kimia 

dengan menggunakan media pembelajaran e-modul 

ini 

    

 
6 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam dapat meningkatkan minat 

saya untuk belajar Kimia 
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7 

Media pembelajaran e-modul struktur atom terintegrasi 

nilai islam dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman saya  
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No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 
8. 

Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan 

 
media pembelajaran e-modul ini 

    

 

 
9. 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam  praktis digunakan untuk 

belajar kapan saja dan dimana saja karena dapat 

dioperasikan dengan gadget yang saya miliki 

    

 
10. 

Secara keseluruhan saya menilai media pembelajaran 

ini sudah baik dan menarik 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI 

PRAKTIKALITAS PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-

MODUL STRUKTUR ATOM TERINTEGRASI NILAI ISLAM DI 

PONDOK PESANTEN DAARUN NAHDHAH THAWALIB 

BANGKINANG 

 

Nama :Nadyya Manissa 

Kelas :XB IPA 1 

Nama Sekolah :Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang 

Hari/Tanggal :Kamis, 15 Juni 2023 

 
 

A.Petunjuk : 

 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 



182 
 

 
 

B.Penilaian Media 

 
No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 

 
1
. 

Apakah media pembelajaran terintegrasi nilai islam 

pada materi struktur atom yang disajikan jelas dan     

mudah dipahami? 

    

 
2
. 

Apakah gambar   dalam   e-modul   lebih menarik 

dibandingkan melalui buku teks/paket? 

    

 
3 

Bahasa yang digunakan dalam e-modul jelas dan 

mudah untuk dipaham 

    

 

 
4 

Apakah anda   mudah   dalam   membaca   isi   dari   
media 

pembelajaran karena jenis huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran ini sudah tepat ? 

    

 
5 

Saya merasa senang dan tertarik belajar kimia 

dengan menggunakan media pembelajaran e-modul 

ini 

    

 
6 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam dapat meningkatkan minat saya 

untuk belajar Kimia 
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7 

Media pembelajaran e-modul struktur atom terintegrasi 

nilai islam dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman saya  
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No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 
8. 

Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan 

 
media pembelajaran e-modul ini 

    

 

 
9. 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam  praktis digunakan untuk 

belajar kapan saja dan dimana saja karena dapat 

dioperasikan dengan gadget yang saya miliki 

    

 
10. 

Secara keseluruhan saya menilai media pembelajaran 

ini sudah baik dan menarik 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI 

PRAKTIKALITAS PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-

MODUL STRUKTUR ATOM TERINTEGRASI NILAI ISLAM DI 

PONDOK PESANTEN DAARUN NAHDHAH THAWALIB 

BANGKINANG 

 

Nama :Rifka Ainul 

Kelas :XB IPA 1 

Nama Sekolah :Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang 

Hari/Tanggal :Kamis, 15 Juni 2023 

 
 

A. Petunjuk : 
 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 
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B. Penilaian Media 
 

No Pernyataan Skor 
penilai
an 

1 2 3 4 

 

 
1
. 

Apakah media pembelajaran terintegrasi nilai islam pada 

materi struktur atom yang disajikan jelas dan     mudah 

dipahami? 

    

 
2
. 

Apakah gambar   dalam   e-modul   lebih menarik 

dibandingkan melalui buku teks/paket? 

    

 
3 

Bahasa yang digunakan dalam e-modul jelas dan mudah untuk 

dipaham 

    

 

 
4 

Apakah anda   mudah   dalam   membaca   isi   dari   media 

pembelajaran karena jenis huruf yang digunakan dalam media 

pembelajaran ini sudah tepat ? 

    

 
5 

Saya merasa senang dan tertarik belajar kimia dengan 

menggunakan media pembelajaran e-modul ini 

    

 
6 

Media pembelajaran e-modul struktur atom terintegrasi nilai 

islam dapat meningkatkan minat saya untuk belajar Kimia 

    

 

 
7 

Media pembelajaran e-modul struktur atom terintegrasi nilai 

islam dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman saya  
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No Pernyataan Skor 
penilaian 
1 2 3 4 

 
8. 

Saya dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan 
 
media pembelajaran e-modul ini 

    

 

 
9. 

Media pembelajaran e-modul struktur atom terintegrasi nilai 

islam  praktis digunakan untuk belajar kapan saja dan 

dimana saja karena dapat dioperasikan dengan gadget yang 

saya miliki 

    

 
10. 

Secara keseluruhan saya menilai media pembelajaran ini 

sudah baik dan menarik 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL STRUKTUR 

ATOM TERINTEGRASI NILAI ISLAM DI PONDOK PESANTEN 

DAARUN NAHDHAH THAWALIB BANGKINANG 

Nama :Ranti Puspita Sari 

Kelas :XB IPA 1 

Nama Sekolah :Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang 

Hari/Tanggal :Kamis, 15 Juni 2023 

 
 

A.Petunjuk : 

 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 
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B.Penilaian Media 

 
No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 

 
1
. 

Apakah media pembelajaran terintegrasi nilai islam 

pada materi struktur atom yang disajikan jelas dan     

mudah dipahami? 

    

 
2
. 

Apakah gambar   dalam   e-modul   lebih menarik 

dibandingkan melalui buku teks/paket? 

    

 
3 

Bahasa yang digunakan dalam e-modul jelas dan 

mudah untuk dipaham 

    

 

 
4 

Apakah anda   mudah   dalam   membaca   isi   dari   
media 

pembelajaran karena jenis huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran ini sudah tepat ? 

    

 
5 

Saya merasa senang dan tertarik belajar kimia 

dengan menggunakan media pembelajaran e-modul 

ini 

    

 
6 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam dapat meningkatkan minat 

saya untuk belajar Kimia 
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7 

Media pembelajaran e-modul struktur atom terintegrasi 

nilai islam dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman saya  
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No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 
8. 

Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan 

 
media pembelajaran e-modul ini 

    

 

 
9. 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam  praktis digunakan untuk 

belajar kapan saja dan dimana saja karena dapat 

dioperasikan dengan gadget yang saya miliki 

    

 
10. 

Secara keseluruhan saya menilai media pembelajaran 

ini sudah baik dan menarik 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL STRUKTUR 

ATOM TERINTEGRASI NILAI ISLAM DI PONDOK PESANTEN 

DAARUN NAHDHAH THAWALIB BANGKINANG 

Nama :Dwina Afriandani 

Kelas :XB IPA 1 

Nama Sekolah :Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang 

Hari/Tanggal :Kamis, 15 Juni 2023 

 
 

A.Petunjuk : 

 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 
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B.Penilaian Media 

 
No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 

 
1
. 

Apakah media pembelajaran terintegrasi nilai islam 

pada materi struktur atom yang disajikan jelas dan     

mudah dipahami? 

    

 
2
. 

Apakah gambar   dalam   e-modul   lebih menarik 

dibandingkan melalui buku teks/paket? 

    

 
3 

Bahasa yang digunakan dalam e-modul jelas dan 

mudah untuk dipaham 

    

 

 
4 

Apakah anda   mudah   dalam   membaca   isi   dari   
media 

pembelajaran karena jenis huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran ini sudah tepat ? 

    

 
5 

Saya merasa senang dan tertarik belajar kimia 

dengan menggunakan media pembelajaran e-modul 

ini 

    

 
6 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam dapat meningkatkan minat saya 

untuk belajar Kimia 
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7 

Media pembelajaran e-modul struktur atom terintegrasi 

nilai islam dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman saya  
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No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 
8. 

Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan 

 
media pembelajaran e-modul ini 

    

 

 
9. 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam  praktis digunakan untuk 

belajar kapan saja dan dimana saja karena dapat 

dioperasikan dengan gadget yang saya miliki 

    

 
10. 

Secara keseluruhan saya menilai media pembelajaran 

ini sudah baik dan menarik 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL STRUKTUR 

ATOM TERINTEGRASI NILAI ISLAM DI PONDOK PESANTEN 

DAARUN NAHDHAH THAWALIB BANGKINANG 

 

Nama :Zazkiah Hasanah Melfi 

Kelas :XB IPA 1 

Nama Sekolah :Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang 

Hari/Tanggal :Kamis, 15 Juni 2023 

 
 

A.Petunjuk : 

 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 
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B.Penilaian Media 

 
No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 

 
1
. 

Apakah media pembelajaran terintegrasi nilai islam 

pada materi struktur atom yang disajikan jelas dan     

mudah dipahami? 

    

 
2
. 

Apakah gambar   dalam   e-modul   lebih menarik 

dibandingkan melalui buku teks/paket? 

    

 
3 

Bahasa yang digunakan dalam e-modul jelas dan 

mudah untuk dipaham 

    

 

 
4 

Apakah anda   mudah   dalam   membaca   isi   dari   
media 

pembelajaran karena jenis huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran ini sudah tepat ? 

    

 
5 

Saya merasa senang dan tertarik belajar kimia 

dengan menggunakan media pembelajaran e-modul 

ini 

    

 
6 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam dapat meningkatkan minat 

saya untuk belajar Kimia 
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7 

Media pembelajaran e-modul struktur atom terintegrasi 

nilai islam dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman saya  
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No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 
8. 

Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan 

 
media pembelajaran e-modul ini 

    

 

 
9. 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam  praktis digunakan untuk 

belajar kapan saja dan dimana saja karena dapat 

dioperasikan dengan gadget yang saya miliki 

    

 
10. 

Secara keseluruhan saya menilai media pembelajaran 

ini sudah baik dan menarik 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PENELITIAN MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL STRUKTUR 

ATOM TERINTEGRASI NILAI ISLAM DI PONDOK PESANTEN 

DAARUN NAHDHAH THAWALIB BANGKINANG 

Nama :Tiara Ramadhani 

Kelas :XB IPA 1 

Nama Sekolah :Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang 

Hari/Tanggal :Kamis, 15 Juni 2023 

 
 

A.Petunjuk : 

 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3Berarti "baik (B)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 
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B.Penilaian Media 

 
No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 

 
1
. 

Apakah media pembelajaran terintegrasi nilai islam 

pada materi struktur atom yang disajikan jelas dan     

mudah dipahami? 

    

 
2
. 

Apakah gambar   dalam   e-modul   lebih menarik 

dibandingkan melalui buku teks/paket? 

    

 
3 

Bahasa yang digunakan dalam e-modul jelas dan 

mudah untuk dipaham 

    

 

 
4 

Apakah anda   mudah   dalam   membaca   isi   dari   
media 

pembelajaran karena jenis huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran ini sudah tepat ? 

    

 
5 

Saya merasa senang dan tertarik belajar kimia 

dengan menggunakan media pembelajaran e-modul 

ini 

    

 
6 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam dapat meningkatkan minat 

saya untuk belajar Kimia 
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7 

Media pembelajaran e-modul struktur atom terintegrasi 

nilai islam dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman saya  
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No Pernyataan Skor penilaian 

1 2 3 4 

 
8. 

Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan 

 
media pembelajaran e-modul ini 

    

 

 
9. 

Media pembelajaran e-modul struktur atom 

terintegrasi nilai islam  praktis digunakan untuk 

belajar kapan saja dan dimana saja karena dapat 

dioperasikan dengan gadget yang saya miliki 

    

 
10. 

Secara keseluruhan saya menilai media pembelajaran 

ini sudah baik dan menarik 
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LAMPIRAN  D 
D1 Distributor Skor Uji Validitas Oleh Ahli Materi 

D2 Perhitungan Data Hasil Validasi Oleh Ahli Materi 

D3 Distributor Skor Uji Validitas Oleh Ahli Media 

D4 Perhitungan Data Hasil Validasi Oleh Ahli Media 

D5 Distributor Skor Uji Validitas Oleh Ahli Integrasi 

D6 Perhitungan Data Hasil Validasi Oleh Ahli Integrasi 

D7 Distributor Skor Uji Praktikalitas Oleh Guru 

D8 Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Oleh Guru 

D9 Distributor Skor Uji Respon Peserta Didik 

D10 Perhitungan Data Hasil Uji Respon Peserta Didik 
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LAMPIRAN D1 

 

 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS OLEH AHLI MATERI 

 

Nama  sekolah  : Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Mata pelajaran   : Kimia 

Kelas / Semester   : X/1 

Pertanyaan Skor yang 
diperoleh 

Skor 
maksimal 

Skor 
Validitas 

1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Penyajian 

Penyajian isi materi 0 0 0 4 4 100% 

Pembangkit motivasi belajar 0 0 3 0 4 75% 

Aspek Kelayakan Isi 

Kesesuaian materi yang disajikan dalam media 
pembelajaran dengan KI/KD 

0 0 0 4 4 100% 

Keruntutan materi yang tersaji dalam media 
pembelajaran 

0 0 0 4 4 100% 

Kesesuaian gambar yang disajikan untuk 
memperjelas konsep materi 

0 0 0 4 4 100% 

Materi yang disampaikan dalam media 
pembelajaran meliputi keakuratan fakta, 
konsep, dan prinsip 

0 0 0 4 4 100% 

Keefektifan media digunakan untuk belajar 
mandiri 

0 0 0 3 4 75% 

Nilai-nilai islam didalam media analog dengan 
materi 

0 0 0 4 4 100% 
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Aspek Kebahasan 

 

Kejelasan penggunaan bahasa dalam media 
pembelajaran 

0 0 0 4 4 100% 
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LAMPIRAN D2 

 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL VALIDASI OLEH AHLI MATERI 

1. Aspek Kelayakan Penyajian 
 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
 

 
  x 100% 

 

  =87,5% 

 

2. Aspek Kelayakan Isi 

 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
  

  
  x 100% 

 

  =95,8% 

 

3. Aspek Kebahasan 

 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
 

 
  x 100% 

 

  =100% 
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Total Hasil validitas oleh ahli materi 

 

No Aspek Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor Maksimal 

1 Aspek Kelayakan Penyajian 7 8 

2 Aspek Kelayakan Isi 23 24 

3 Aspek Kebahasan 4 4 

Jumlah 34 36 

 

Persentase Kevalidan = 
                           

             
 x 100% 

 

= 
  

  
 x 100% 

 

=94,4% 
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LAMPIRAN D3 

 

 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS OLEH AHLI MEDIA 

Nama sekolah   : Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang 

Mata Pelajaran  : Kimia  

Kelas / Semester : X/1 

Pertanyaan Skor yang 
diproleh 

Skor 
Maksima

l 

Skor 
Validitas 

1 2 3 4 

Aspek Desain Pembelajaran 

Cover 0 0 3 0 4 75% 

Kompetensi dasar dan indikator 0 0 3 0 4 75% 

Tujuan pembelajaran 0 0 3 0 4 75% 

Identitas penyusun 0 0 3 0 4 75% 

Aspek Tampilan Media 

Ketepatan huruf yang digunakan menarik 
dan mudah dibaca 

0 0 3 0 4 75% 

Tampilan gambar 0 0 3 0 4 75% 

Tampilan warna 0 0 3 0 4 75% 

Menghibur dan menarik 0 0 3 0 4 75% 

Ketepatan dan kesesuaian background dalam 
media pembelajaran 

0 0 3 0 4 75% 

Layout 0 0 3 0 4 75% 

Aspek Pemanfaatan Software 

Software pendukung  0 0 3 0 4 75% 
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LAMPIRAN D4 

 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL VALIDASI OLEH AHLI DESAIN 

1. Aspek Desain Pembelajaran 
 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
  

  
  x 100% 

 

  =75% 

 

2. Aspek Tampilan Media 

 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
  

  
  x 100% 

 

  =75% 

 

3. Aspek Pemanfaatan Software 

 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
 

 
  x 100% 

 

  =75% 
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Total Hasil validitas oleh ahli media 

 

No Aspek Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor Maksimal 

1 Aspek Desain Pembelajaran 12 16 

2 Aspek Tampilan Media 18 24 

3 Aspek Pemanfaatan Software 3 4 

Jumlah 33 34 

 

Persentase Kevalidan = 
                           

             
 x 100% 

 

= 
  

  
 x 100% 

 

=75% 
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LAMPIRAN D5 

 

 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS OLEH AHLI INTEGRASI 

 

Nama sekolah  : Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang 

Mata Pelajaran  : Kimia  

Kelas / Semester  : X/1 

 

Pertanyaan Skor yang 
diproleh 

Skor 
Maksim

al 

Skor 
Validita

s 
1 2 3 4 

Aspek Kualitas Isi 

Kebenaran konsep keislaman dan materi kimia 0 0 3 0 4 75% 

Kesesuaian ayat al-quran atau nilai islam dengan 
topic struktur atom 

0 0 3 0 4 75% 

Ketepatan pemilihan ayat al-quran dengan 
pembahasan  

0 0 3 0 4 75% 

Ayat al-quran atau nilai islam menunjukkan 
konsep integrasi dan sains (keilmuan kimia) 

0 0 3 0 4 75% 

Mengandung pesan ketaqwaan 0 0 3 0 4 75% 

Kemampuan menanamkan nilai-nilai islam 0 0 3 0 4 75% 

Ketepatan nilai-nilai islam yang ditanamkan 0 0 3 0 4 75% 

Keterpaduan materi dan pemahaman peserta 
didik 

0 0 3 0 4 75% 
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Aspek Manfaat 

Menambah wawasan tentang konsep kimia dari 
sudut pandang islam 

0 0 3 0 4 75% 

Menyadarkan peserta didik akan kebesaran dan 
kekuasaan 

0 0 3 0 4 75% 
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Total Hasil validitas oleh ahli integrasi 

No Aspek Penilaian Skor yang diperoleh Skor Maksimal 

1 Aspek Kualitas Isi 24 32 

2 Aspek Manfaat 6 8 

Jumlah 30 40 

 

Persentase Kevalidan = 
                           

             
 x 100% 

 

= 
  

  
 x 100% 

 

=75% 
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LAMPIRAN D6 

 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL VALIDASI OLEH AHLI INTEGRASI 

1. Aspek Kualitas Isi  

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
  

  
  x 100% 

 

  =75% 

 

2. Aspek Manfaat 

 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
 

 
  x 100% 

 

  =75% 
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Total Hasil validitas oleh ahli integrasi 

 

No Aspek Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor Maksimal 

1 Aspek Kualitas Isi 24 32 

2 Aspek Manfaat 6 8 

Jumlah 30 40 

 

Persentase Kevalidan = 
                           

             
 x 100% 

 

= 
  

  
 x 100% 

 

=75% 
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LAMPIRAN D7 

 

 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS OLEH GURU KIMIA 

 

Nama  sekolah    : Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Mata pelajaran     : Kimia 

Kelas / Semester  : X/1 

Pertanyaan Skor yang 
diperoleh 

Skor 
maksimal 

Skor 
Validitas 

Aspek Kualitas Isi dan Tujuan 

Kesesuaian materi yang tersaji dalam media 
pembelajaran dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 

8 8 100% 

Keruntutan materi yang tersaji dalam media 
pembelajaran 

7 8 8,75% 

Aspek Kualitas Instruksional 

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 8 8 100% 

Kemenarikan penyajian media pembelajaran 7 8 8,75% 
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Kemudahan petunjuk penggunaan yang 
disajikan dalam media untuk dibaca 

7 8 8,75% 

Aspek Kualitas Teknis 

 

Ketepatan pemilihan background media 
pembelajaran 

6 8 75% 

Ketepatan jenis huruf yang digunakan dalam 
media pembelajaran 

7 8 8,75% 

Ketepatan warna huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran 

8 8 100% 

Kesesuaian warna-warna dalam

 tampilan media pembelajaran 

6 8 75% 

Kemenarikan layout media pembelajaran 7 8 8,75% 

Daya dukung gambar dan animasi terhadap 

konsep materi 

7 8 8,75% 

Kualitas tampilan gambar yang digunakan 

dalam media pembelajaran 

7 8 8,75% 

Keunggulan media yang dibuat

 dibanding pembelajaran yang biasa 

digunakan 

7 8 8,75% 
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LAMPIRAN D8 

 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL VALIDASI OLEH GURU KIMIA 

A. Aspek Kualitas Isi dan Tujuan 

 

Persentase Kevalidan = 
                           

             
 x 100% 

 

= 
  

  
 x 100% 

 

= 93,75% 

 

B. Aspek Kualitas Instruksional 

 

 Persentase Kevalidan = 
                           

             
 x 100% 

 

= 
  

  
 x 100% 

 

=91,66% 

 

C. Aspek Kualitas Teknis 

 

Persentase Kevalidan = 
                           

             
 x 100% 

 

= 
  

  
 x 100% 

 

=85,93% 
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Total Hasil validitas oleh guru kimia 

 

No Aspek Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor Maksimal 

1 Aspek Kualitas Isi dan Tujuan 15 16 

2 Aspek Kualitas Instruksional 22 24 

3 Aspek Kualitas Teknis 55 64 

Jumlah 92 104 

 

Persentase Kevalidan = 
                           

             
 x 100% 

 

= 
  

   
 x 100% 

 

=88,46% 
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LAMPIRAN D9 

 

 

DISTRIBUSI SKOR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

Nama Sekolah   : Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/semester  : X/1 
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Peserta Didik Pertanyaan 

Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

PD 1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

PD 2 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

PD 3 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

PD 4 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

PD 5 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

PD 6 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

PD 7 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 

PD 8 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

PD 9 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

PD 10 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

Total 35 33 35 31 

Presentase 87,5% 82,5% 87,5% 77,5% 
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LAMPIRAN D10 

 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL PENILAIAN UJI RESPON PESERTA DIDIK 

1. Pertanyaan 1 

 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
  

  
  x 100% 

 

  =77,5% 

 

2. Pertanyaan 2 

 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
  

  
  x 100% 

 

  =90% 

 

3. Pertanyaan 3 

 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
  

  
  x 100% 

 

  =87,5% 

 

4. Pertanyaan 4 
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Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
  

  
  x 100% 

 

  =90% 

 

5. Pertanyaan 5 

 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
  

  
  x 100% 

 

  =87,5% 

 

6. Pertanyaan 6 

 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
  

  
  x 100% 

 

  =82,5% 

 

7. Pertanyaan 7 

 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
  

  
  x 100% 

 

  =87,5% 

 

8. Pertanyaan 8 
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Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
  

  
  x 100% 

 

  =77,5% 

 

9.  Pertanyaan 9 

 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
  

  
  x 100% 

 

  =92,5% 

 

10.  Pertanyaan 10   

 

Persentase Kepraktisan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
  

  
  x 100% 

 

  =90% 
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Total Hasil Praktikalitas Respon Siswa 

No. Pertanyaan Skor yang 

diperoleh 

Skor maksimal 

1 1 31 40 

2 2 36 40 

3 3 35 40 

4 4 36 40 

5 5 35 40 

6 6 33 40 

7 7 35 40 

8 8 31 40 

9 9 37 40 

10 10 36 40 

Jumlah 345 400 

 
 

Persentase Kevalidan = 
                           

             
 x 100% 

 

  = 
   

   
  x 100% 

 

  =86,25% 
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LAMPIRAN E 
E1 DAFTAR NAMA VALIDATOR, DAN PESERTA DIDIK 
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Daftar Nama Validator Dan Guru Mata Pelajaran Kimia 

No Nama Keterangan Bidang Keahlian 

1 Arif Yasthophi, S.Pd., 
M.Si. 

Dosen Pendidikan Kimia UIN 
SUSKA Riau 

Validator 
Instrumen 

2 Zona Octarya, M.Si. Dosen Pendidikan Kimia UIN 
SUSKA Riau 

Validator Ahli 
Materi 

3 Diniyah, M.Pd. Dosen Tadris IPA UIN SUSKA 
Riau 

Validator Ahli 
Media 

4 Elvi Yenti, M.Si. Dosen Pendidikan Kimia UIN 
SUSKA Riau 

Validator Ahli 
Integrasi 

5 Salmah, M.Pd. Guru Mata Pelajaran Ponpes 
Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang 

Guru 

6 Yana, S.Pd. Guru Mata Pelajaran Ponpes 
Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang 

Guru 

 

Daftar Nama Peserta Didik  

No Nama Kelas Sekolah 

1 Hikmatul Mardhatillah X B IPA 1 MA Daarun Nahdhah 

2 Dinda Miranda X B IPA 1 MA Daarun Nahdhah 

3 Adela Bahira X B IPA 1 MA Daarun Nahdhah 

4 Rifka Ainul X B IPA 1 MA Daarun Nahdhah 

Lampiran E1 
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5 Elfi Hasanah X B IPA 1 MA Daarun Nahdhah 

6 Naddya Manissa X B IPA 1 MA Daarun Nahdhah 

7 Ranti Puspita Sari X B IPA 1 MA Daarun Nahdhah 

8 Dwina Afriandani X B IPA 1 MA Daarun Nahdhah 

9 Tiara Ramadhani X B IPA 1 MA Daarun Nahdhah 

10 Zaskiah Hasanah Melfi X B IPA 1 MA Daarun Nahdhah 
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LAMPIRAN F 

(Surat- Surat) 
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